Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu tempat
pembelajaran bagi masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan
potensi masyarakat untuk menggerakkan pembangunan di bidang
pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya. Sebagai tindak lanjut dari
hal tersebut, maka pada tahun 2010 dibentuklah Pusat Kegiatan
Belajar Mengajar (PKBM) di salah satu kecamatan yang ada di Mesuji.
Lokasi tersebut dipilih sebagai lokasi pembentukan PKBM karena
terdapat banyak sasaran Pendidikan Luar Sekolah (PLS) untuk berbagai
program. Karena lokasi tersebut berada di sekltar Mesu;l dan ada
ubungannya dengan kemajuan Bangsa sehingg
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UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau
pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Hak Terkait Pasal 49

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin
atau melarang pihak lain tanpa persetujuannya
membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman
suara dan /atau gambar pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)
atau pasal 49 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan /atau
denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan
/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan /atau denda
paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga sampai saat
ini kita masih diberikan kesehatan dan berbagai kemudahan
dalam menjalani kehidupan ini.

Rasa syukur kami sampaikan atas telah terbitnya buku
yang berjudul “Inovasi PKBM Dalam Pembelajaran”.. Buku ini
berupaya mengungkap lika-liku pembelajaran dalam Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Mulai dari pembelajaran
Paket A, Pembelajaran Paket B, dan juga Pembelajaran Paket
C. Bagaimana inovasi yang diwujudkan akan dibahas dalam
buku ini.

Dengan penuh rasa rendah hati, kami sangat terbuka
mengenai saran dan kritik tentang buku ini. Semoga dengan

adanya hal tersebut menjadi lebih sempurnanya buku ini di




kemudian hari. Dengan terbitnya buku ini semoga akan lebih
menambah khazanah ilmu kegamaan kita, sehingga menambah
keimanan kita kepada Allah ta‘a/a dan kecintaan kita kepada

nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Metro, November 2019
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Pengertian PKBM )

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu
tempat pembelajaran bagi masyarakat yang diarahkan pada
pemberdayaan =~ potensi ~ masyarakat  untuk = menggerakkan
pembangunan di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya
(Sudjana, 2004:147). PKBM merupakan tindak lanjut dari gagasan
Community Learning Center (CLC) telah dikenal di Indonesia sejak
tahun enam puluhan. Secara kelembagaan, perintisannya di Indonesia
dengan nama PKBM baru dimulai pada tahun 1998 sejalan dengan
upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat memperoleh
layanan pendidikan.

“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah sebuah
lembaga pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan
formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan
dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberi kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan
tujuan mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat
agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya” (Mustofa Kamil,
2011:85).

Definisi lain mengatakan bahwa, Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat merupakan suatu wadah dari berbagai kegiatan
pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi
untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan
budaya (BPKB Jayagiri, 2003:1). PKBM dibentuk oleh masyarakat,
merupakan milik masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat untuk
memperluas pelayanan kebutuhan belajar masyarakat. Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal
yang memberikan layanan pendidikan bagi semua lapisan masyarakat
yang membutuhkan, mereka yang kurang beruntung, dan tidak dapat
mengenyam pendidikan formal (Ella Yulaelawati, 2011:1).



PKBM merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
merupakan sarana untuk mengintensifkan dan mengkoordinasikan
berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat yang pelaksanaannya di
suatu tempat. Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan, bahwa PKBM adalah sebuah lembaga pendidikan yang
dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat serta diselenggarakan di
luar sistem pendidikan formal baik dengan tujuan untuk memberikan
kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat, agar mereka
mampu mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dapat
digunakan untuk membangun dirinya secara mandiri sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidupnya.

A. Fungsi PKBM

PKBM sebagai lembaga masyarakat memiliki konsep,
komposisi dan fungsi kelembagaan antara lain: PKBM berfungsi
sebagal prasarana bagi terselenggaranya kegiatan belajar di masyarakat
yang tentunya memiliki karakteristik berbeda dengan pembelajaran
dalam sekolah-sekolah formal dimana peserta didiknya adalah anak-
anak lebih homogeny, PKBM juga berfungsi sebagai wadah partisipasi
aktif bagi anggota masyarakat mulai dari kegiatan belajar,
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi.

Melalui konsep pendidikan berbasis masyarakat, program-
program pendidikan diluar sekolah diharapkan dapat menyesuaikan
dan memanfaatkan perkembangan technology serta disesuaikan
dengan kondisi lingkungan sosila budaya masyarakat. Kelambagaan
pendidikan diluar sekolah dikelola oleh, dari, dan untuk masyarakat
serta merupakan milik masyarakat, diwujudkan dalam PKBM.

Pendidikan non formal menjadi kebutuhan yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup, oleh karena itu, konsep belajar sepanjang

hayat (/fe long learning) merupakan sebagai landasan pokok. Tingkat
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kesadaran masyarakat dalam hal membangun dan membentuk

kemajuan dalam meningkatkan kualitas belajar masyarakat dianggap

masih kurang, oleh sebab itu pemerintah terus berusaha menyadarkan

melalui sosilaisasi tentang pendidikan dan memberikan motivasi

belajar.

B. Rumusan Capaian Pembelajaran PKBM

Berikut ini adalah capaian pembelajaran PKBM antara lain:

1). Program keaksaraan fungsional
Indonesia terdapat 5,2 juta orang usia 10 sampai 44 tahun yang
masih buta huruf, apabila ditambah dengan anak yang putus
sekolah (drop out) maka jumlah tersebut akan mencapai 6 juta
orang (Depdiknas, 2006). Tujuan dalam pembelajaran ini
meningkatkan keaksaraan dasar warga masyarakat yang belum bias
baca tulis. Pengembangan dan pembelajaran tergantung dalam
kebutuhan dan mata pencaharian masyarakat.

2). Pengembangan anak dini usia (eatly childhood)
PKBM bukan hanya untuk orang dewasa tetapi juga adan
pembelajaran untuk anak usia dini. Program ini dikembangkan di
PKBM diperhatikan anak pada usia dini. Rendahnya kualitas hasil
pendidikan di Indonesia selama ini cerminan rendahnya kualitas
SDM Indonesia. Sehingga anak usia dini harus mengikuti PKBM
yang di kembangkan. Anak dini tersebut akan terlatih menjadi anak
yang produktif.

3). Program kesetaraan (equivalency education)
Terlalu tinggi angka putus sekolah mengakibatkan seteraan ini
memiliki range yang jauh. Peran PKBM sebagai pusat

pembelajaran masyarakat memiliki peran dalam penambahan



4).

5).

program-program pembelajaran masyarakat. Program kesetaraan
melingkupi program Kelompok Belajar paket A setara SD/MI,
Kelompok Belajar Paket B setara SMP/MTs dan Kelompok
Belajar Paket C SMA/MA.

Kelompok belajar usaha

Selain belajar mengenai pengetahuan dan aksara di PKBM ini juga
belajar berusaha. Dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada
menciptakan produk dan jasa yang memiliki daya jual di pasaran.
Diberikannya pelatihan dalam berwirausaha.

Pengembangan program magang pada PKBM

Magang jiga bias dilakukan masyarakat jika ingin lebih mengenai
pembelajaran PKBM. Salah satu program yang teridentifikasi
dikembangkan PKBM adalah program magang. Dalam PKBM
magang dibagi dalam dua kegiatan ada magang individual dan ada
magang kelompok. Magang individual adalah magang yang
dilakukan oleh satu orang warga belajar pada kegiatan-kegiatan
pelatihan atau keterampilan tertentu. Sedangkan magang kelompok
adalah pemagangnya lebih dari 1 orang biasanya 2 sampai dengan 5
orang. Jenis keterampilan yang dimagangkan sangat bervariasi dan
tergantung kebutuhan dan kesiapan warga belajar serta kesiapan
PKBM dalam meyiapkan program-program yang sesuai dengan
dunia industri. Sasaran magang adalah warga belajar yang minimal
sudah terbebas dari buta huruf atau telah menyelesaikan
pendidikan dasar (Paket A dan B, SD/MI, SMP/MTs) serta
memiliki dasar keterampilan tertentu.

PKMB merupakan Lembaga di luar sistem Pendidikan formal,

tetapi Lembaga Pendidikan yang di kembangkan oleh masyarakat,

dikelola masyarakat dan untuk masyarakat. Sistem PKBN perlu di
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kembangkan di pedesaan dan perkotaan untuk mendongkrak
perekonomian. Pembelajaran PKBM berperan dalam pembelajaran
masyarakat  dalam  pengetahuan dan  keterampilan  dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana potensi sekitar. Pemanfaatan
sumberdaya di sekitar dengan baik dan menghasilkan produk atau jasa
yang menghasilkan nilai yang tinggi.

C. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah
motive atau motion, lalu motivation yang berarti gerakan atau sesuatu
yang bergerak. Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya
tindakan, atau disebut dengan niat. Menurut Hamzah B. Uno
(2013:3) motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya.

Sedangkan Sardiman (2011:75) motivasi dapat juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
schingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Aktivitas
peserta didik tidak lepas dari belajar, karena dengan belajar akan
membentuk pribadi dan pemikiran siswa menuju kearah yang lebih
baik. Dari beberapa pengertian di atas, Saya menyimpulkan bawa
pengertian motivasi belajar adalah upaya atau usaha untuk
menggerakkan atau membangkitkan kekuatan mental seseorang untuk
melakukan aktivitas agar dapat mencapai tujuan belajar.

Fungsi motivasi belajar menurut Agid (2010:50) motivasi
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, penggerak, dan tingkah laku.
sedangkan menurut Suhana (2014:24) mengatakan fungsi motivasi

belajar adalah: 1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya
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perilaku belajar peserta didik 2) Motivasi merupakan alat untuk
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 3) Motivasi merupakan
alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran 4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem
pembelajaran lebih bermakna.

Kesimpulan dari beberapa pendapat bahwa fungsi motivasi
dalam belajar adalah untuk mendorong atau menggerakan seseorang
untuk melakukan kegiatan atau aktivitas guna untuk mencapai tujuan
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang kurang bermanfaat
untuk tujuan tersebut.

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari
dalam diri sendiri, seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan
tertentu, mengembangkan sikap untuk berhasil, dan tidak mudah
putus asa. (Fathurrohman, 2014:19) Motivasi intrinsik adalah jenis
motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa adanya
paksaan dorongan orang lain . Menurut Hamalik (2005:162) Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang tercangkup di dalam situasi belajar dan
memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan murid, motivasi ini sering
disebut juga dengan motivasi murni. Pengertian dari beberapa para
ahli di atas, disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi
yang ada dan muncul dari dalam diri siswa dan tidak dipengaruhi oleh
unsur dari luar diri siswa.

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik merupakan dorongan yang diperoleh dari

luar diri siswa untuk membangun dan menumbuhkan motivasi kepada
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setiap siswa. Menurut Suhana (2014:24) motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta
didik seperti pemberian nasehat dari guru, hadiah, hukuman, dan
sebagainya. Sedangkan menurut Hamalik (2005:162) motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar
situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medal,
dan sebagainya. Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah, sebab
pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kesimpulanya motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang ada pada peserta didik karena adanya pengaruh dari
luar, seperti pemberian hadiah, penghargaan, nasehat, dan sebagainya.

Di dalam kegiatan pembelajaran pasti akan ada dari beberapa
peserta  didik  yang mengalami  hambatan-hambatan  yang
menyebabkan kesulitan dalam belajar, karena pada hakikatnya setiap
siswa memiliki kemampuan yang beragam dalam menagkap dan
menyerap suatu materi yang diajarkan. Dalam suatu keberhasilan
dalam belajar, terdapat siswa yang dapat meraih keberhasilan belajar
tanpa hambatan, namun ada juga siswa yang mengalami kesulitan
bahkan kegagalan dalam meraih keberhasilan tersebut. Menurut
Suwanto (2008:78) kesulitan belajar dapat diartikan suatu kondisi
dalam suatu proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar. Alisuf Sabri
(2007:53) kesulitan belajar merupakan kesukaran siswa dalam
menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki
mengalami kesulitan dalam belajar cenderung mendapatkan prestasi
belajar yang rendah dan dapat dikatakan belum berhasil dalam

mencapai kriteria ketuntasan. Menurut Abin Syamsudin (2003:48)
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bahwa siswa dikatakan gagal dalam belajar apabila: Dalam batas waktu
tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat
keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal
dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterion
reference); Tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi
semestinya, dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat,
atau kecerdasan yang dimilikinya; Tidak berhasil tingkat penguasaan
materi (mastery level) yang diperlukan sebagai prasyarat bagi
kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan
ke dalam slow learner atau belum matang (immature), sehingga harus
menjadi pengulang (repeater).

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan
peserta didik akan menunjukan kelompok siswa yang dapat cepat
belajar dengan prestasi yang baik serta kelompok murid yang sedang
dengan prestasi sedang, dan juga kelompok murid lambat belajar
dengan prestasi belajar rendah. Menurut (Kadeni. 2003:89) kesulitan
belajar dapat terlihat dengan memperhatikan beberapa ciri-ciri tingkah
laku yang merupakan manifestasi dari gejala kesulitan beajar, yaitu:

a) Menunjukan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompok belajar di kelas).

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang tidak
dilakukan, seperti halnya ada murid yang selalu belajar dengan giat
namun nilai yang dicapai kurang dan tidak sesuai dengan harapan.

¢) Lambat dalam melakukan dan mengerjakan tugas-tugas kegiatan
belajar.  Selalu  tertinggal ~ dari  kawan-kawannya  dalam
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan waktu yang tersedia.

d) Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, menentang, berpura-

pura, masa bodoh, dan berdusta.
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e) Menunjukan tingkah laku yang menyimpang, seperti membolos,
datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, mengasingkan diri,
tidak bisa bekerja sama, mengganggu teman baik di dalam maupun
di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dan
kurang percaya diri.

f) Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar, yaitu pemurung,
mudah tersinggung, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi
situasi tertentu.

Dalam proses belajar banyak faktor yang mempengaruhi
kesulitan kesulitan yang dialami oleh setiap individu, faktor-faktor
tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian besar, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa yang belajar (faktor internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa yang belajar (faktor eksternal).
Menurut Alisuf Sabri  (2007:89) menyatakan bahwa penyebab
timbulnya kesulitan belajar siswa di sekolah adalah sebagai berikut: 1)
Rendahnya kemampuan intelektual atau kecerdasan anak 2)
Gangguan-gangguan perasaan atau emosi 3) Kurangnya motivasi
dalam belajar 4) Kurangnya kematangan untuk belajar 5) Latar
belakang sosial yang tidak menunjang 6) Kebiasaan belajar yang
kurang baik 7) Kemampuan mengingat yang lemah atau rendah 8)
Terganggunya alat indera 9) Proses belajar mengajar yang tidak sesuai
10) Tidak adanya dukungan dari lingkungan belajar.

Penyebab kesulitan belajar dibengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Dalyono (2009:235)
faktor penyebab kesulitan belajar siswa baik dalam diri siswa maupun
di luar diri siswa meliputi: Faktor Intern (Faktor yang berasal dari

manusia itu sendiri) yang meliputi: a) Minat Minat seorang anak akan
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menimbulkan kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya
mungkin tidak akan sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak
menimbulkan problema pada dirinya. b) Bakat Bakat merupakan
suatu potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Sehingga
seseorang akan mudah mempelajari sesuatu yang sesuai dengan
bakatnya. Seorang anak yang harus mempelajari bahan yang lain yang
tidak sesuai dengan bakatnya akan mudah bosan, mudah putus asa,
dan cenderung tidak senang. c) Intelegensi Anak yang mempunya
intelegensi tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi.
Namun anak yang mempunyai intelegensi kurang, yang banyak
mengalami kesulitan dalam belajar. Faktor Ekstern (Faktor dari luar
manusia) a) Faktor Keluarga Kurangnya fasilitas dan kelengkapan
belajar serta tidak adanya tempat belajar yang baik akan menghambat
kemajuan belajar anak. b) Faktor Sekolah Faktor sekolah meliputi

guru, sarana dan prasarana, dan juga kondisi gedung.

D. Pengertian Pendidikan Informal dan Formal
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap perubahan
zaman. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercantum dalam UU
No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3.
1. Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang dilakukan di

lingkungan keluarga dan lingkungan, dimana kegiatan belajarnya

dilakukan secara mandiri. Jalur pendidikan ini diberikan kepada

setiap individu sejak lahir dan sepanjang hayatnya, baik melalui
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keluarga maupun lingkungannya. Jalur pendidikan ini akan menjadi

dasar yang akan membentuk kebiasaan, watak, dan perilaku

seseorang di masa depan. Hasil pendidikan informal mendapat

pengakuan sama seperti halnya pendidikan formal dan pendidikan

non formal setelah peserta didik lulus ujian sesuai standar nasional

pendidikan dari pemerintah.

a. Fungsi dan Peran Informal

1.

Membantu meningkatkan hasil belajar anak, baik
pendidikan formal maupun non formal.

Mengontrol dan memotivasi anak agar lebih giat belajar.
Membantu pertumbuhan fisik dan mental anak, baik dari
dalam keluarga maupun lingkungan.

Membentuk kepribadian anak dengan metode yang
disesuaikan  dengan  kebutuhan, kemampuan, dan
perkembangan anak.

Memotivasi anak agar mampu mengembangkan potensi
atau bakat yang dimilikinya.

Membantu anak didik agar lebih mandiri dan mampu

memecahkan masalah yang dihadapinya.

Artinya, orang tua akan selalu terlibat dalam proses pembelajaran

seorang anak sepanjang hidupnya. Fungsi Peran Orang Tua:

1.

2.
3
4.
5
6
7

Orang tua sebagai pendidik
Orang tua sebagai pembimbing
Orang tua sebagai teladan
Orang tua sebagai pengontrol
Orang tua sebagai fasilitator
Orang tua sebagai motivator

Orang tua sebagai innovator
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Ciri Pendidikan Informal

Tidak terdapat persyaratan khusus yang harus dilengkapi.

2. DPeserta didik tidak perlu mengikuti ujian tertentu.

Proses pendidikan dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan.

4. Tidak terdapat kurikulum tertentu yang harus dijalankan.
Tidak terdapat jenjang dalam proses pendidikannya.
Proses pendidikan dilakukan secara terus menerus tanpa
mengenal ruang dan waktu

7. Orang tua merupakan guru bagi anak didik.

Tidak terdapat manajemen yang jelas dalam proses

pembelajaran.

Artinya Proses penyelanggaraan pendidikan dilakukan oleh
lingkungan keluarga dan lingkungan. Jalur pendidikannya meliputi:
Pendidikan budi pekerti, Pendidikan agama, Pendidikan etika,
Pendidikan sopan santun, Pendidikan moral dan terakhir sosialisasi
dengan lingkungan.

Pendapat para pakar pendidikan non formal mengenai definisi
pendidikan non formal cukup bervariasi.  Philip H.Coombs
berpendapat bahwa pendidikan non formal adalah setiap kegiatan
pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan diluar system
formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan
yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada
sasaran didik tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut
Soelaman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap kesempatan
dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah dan
seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latthan maupun

bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan
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jutuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai
yang memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efesien
dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan
masyarakat dan

negaranya.

Pendidikan non formal diharapkan dapat mengatasi pelbagai
problematika kehidupan. Seperti diungkapkan Buchari (1994: 27):
“Apa yang harus kita lakukan, agar kegiatan-kegiatan pendidikan non
formal yang kita selenggarakan benar-benar membawa kemajuan yang
berarti, yaitu kemajuan yang lebih besar daripada pembengkakan
berbagai problematika yang di hadapi, dan tidak kalah pula pesatnya
dibandingkan dengan laju kemajuan yang dicapai oleh negara-negara
lain”. Pendidikan melalui lingkungan masyarakat atau pendidikan non
formal memiliki berbagai nama, seperti adult education (pendidikan
orang dewasa), continuing education (pendidikan lanjutan), on-the-job
training (latthan kerja), accelerated training (latihan dipercepat), farmer
or worker training (latthan pekerja atau petani), dan extension service
(pelayanan pendidikan tambahan) dan dianggap sebagai sistem
bayangan (shadow system).

Tujuan-tujuan pendidikan non formal yang terfokus pada
pemenuhan kebutuhan belajar tingkat dasar (basic education)
semacam pendidikan keaksaraan, pengetahuan alam, keterampilan
vokasional, pengetahuan gizi dan kesehatan, sikap sosial berkeluarga
dan hidup bermasyarakat, pengetahuan umum dan kewarganegaraan,
serta citra diri dan nilai hidup.

Ada juga tujuan belajar di jalur pendidikan non formal yang

ditujukan untuk kepentingan pendidikan  kelanjutan  setelah
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terpenuhinnya pendidikan tingkat dasar, serta pendidikan perluasan
dan pendidikan nilai-nilai hidup. Setiap individu membutuhkan
pendidikan dan pembelajaran di dalam hidupnya sepanjang hayat.
Dengan mendapatkan pendidikan di luar sekolah, setiap individu
dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang
bermanfaat bagi perkembangan dirinya. Namun banyak anak yang
tidak mendapatkan akses pendidikan karena berbagai alasan. Misalnya
karena kurangnya kesadaran dari orang tua akan pentingnya
pendidikan, keterbatasan biaya, diskriminasi gender, dan lainnya.
a) Lembaga Kursus dan Pelatihan
Lembaga kursus dan pelatihan adalah pendidikan non formal yang
diselenggarakan oleh sekelompok masyarakat untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental tertentu kepada
peserta didik. Contoh: Lembaga kursus computer, Lembaga kursus
bahasa asing, Lembaga kursus seni music, Lembaga kursus
kerajinan tangan dan lain-lain.
b) Kelompok Belajar
Kelompok belajar adalah pendidikan non formal yang terdiri dari
seckelompok masyarakat yang saling berbagi pengalaman dan
kemampuan satu sama lain. Tujuan dari kelompok belajar ini
adalah untuk meningkatkan mutu dan taraf hidup setiap anggota
kelompok belajar.
¢) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Pusat kegiatan belajar masyarakat menurut Sutaryat merupakan
tempat belajar yang bentuk dari, oleh dan untuk masyarakat, dalam
rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, hobi, dan
bakat warga masyarakat, yang bertitik tolak datri kebermaknaan dan

kebermanfaatan program bagi warga belajar dengan menggali dan
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memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan sumber daya
alam yang ada di lingkungannya. Program pembelajaran yang
dilaksanakan di PKBM digali dari kebutuhan nyata yang dirasakan
warga masyarakat, dikaitkan dengan potensi lingkungan dan
kemungkinan pemasaran hasil belajar.

Dalam  kegiatan pembelajaran  keterampilan  fungsional
terintegrasi dengan seluruh program belajar, waktu belajar
disesuaikan dengan kesiapan warga belajar. Program yang
dilaksanakan dan kembangkan di PKIMB tidak hanya program yang
disponsori oleh instansi pendidikan non formal tetapi juga
program dari instansi lain (seperti pertanian, kesehatan,
perindustrian dan lain-lain). Program-program yang dilaksanakan
PKMB selalu dikaitkan dengan upaya meningkatkan taraf hidup.
Program-program yang dimaksud adalah pendidikan anak usia dini,
pendidikan  keaksaraan, pendidikan kesetaraan, pendidikan
kecakapan  hidup, pendidikan  kepemudaan, pendidikan

pemberdayaan perempuan, pendidikan lansia dan lainnya.

d) Majlis Ta’lim

Majlis Ta’lim adalah pendidikan non formal yang diselenggarakan
oleh masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap hidup, yang berhubungan dengan agama Islam.

Satuan Pendidikan Sejenis

Ini adalah pendidikan non formal yang dilakukan oleh masyarakat
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dimana
cakupannya luas dan memerlukan landasan hukum. Contoh; Pra

sekolah (kelompok bermain, penitipan anak), Balai latthan dan
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penyuluhan, Kepramukaan, Padepokan pencak silat, Sanggar

kesenian.

Dengan demikian khalayak sasaran pendidikan non formal
adalah semua orang yang membutuhkan layanan pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan (pengetahuan, keterampilan dan sikap)
dalam upaya menggapai derajat, martabat, dan kualitas hidup yang
lebih baik, lebih indah, lebih bernilai, dan lebuh bermakna. Jenis-jenis
kegiatan yang termasuk dalam satuan pendidikan yang sejenis (lainnya)
menurut PP No. 37 Tahun 1991 tentang Pendidikan Non Formal
adalah pra sekolah (Kelompok bermain, Penitipan Anak), balai latihan
dan penyuluhan, kepramukaan, padepokan pencak silat, sanggar
kesenian, bengkel/teater, lembaga komunikasi edukatif melalui media
massa (cetak dan elektronik) dan majlis ta'lim (dalam UU No. 20
Tahun 2003 berdiri sendiri menjadi satuan Pendidikan Non Formal).
2. Pendidikan Formal

Secara definitif pendidikan diartikan oleh beberapa tokoh antara

lain:

a) John Dewey, pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan kecakapan fundamental secara intelektual dan
emosional ke arah alam dan sesama manusia.

b) Hoogeveld, pendidikan adalah membantu anak supaya ia
cukup cakap menyelenggarakan tugas hidupnya atas tanggung
jawabnya sendiri.

¢) Rousseau, pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang
tidak ada pada masa anak-anak akan tetapi kita
membutuhkannya pada waktu dewasa.

d) Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah menuntun segala

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
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sebagaimanusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapal  keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.

SA. Bratanata, pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan
baik langsung maupun tidak langsung untuk membantu anak
dalam perkembangannya mencapai kedewasaan.

GBHN,  pendidikan  adalah  usaha  sadar  untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan

di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang terstruktur dan

berjenjang yang dilaksanakan di sekolah dengan syarat-syarat tertentu

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sekolah merupakan lembaga

pendidikan formal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

dengan tujuan memberikan pelayanan pendidikan kepada generasi

muda bangsa dan warga negara Indonesia. Dalam pendidikan formal

terdapat jenjang pendidikan yang jelas dan betrjenjang, mulai dari

pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi.

Adapun beberapa karakteristiknya adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memiliki kurikulum yang jelas.

Memberlakukan syarat tertentu bagi peserta didik.

Materi pembelajaran yang dipakai bersifat akademis.

Proses pendidikannya cukup lama.

Tenaga pengajar harus memenubhi klasifikasi tertentu.
Penyelenggaran pendidikan berasal dari pihak pemerintah
maupun swasta.

Peserta didik mengikuti ujian formal.
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h.

Adanya pemberlakukan administrasi yang seragam.

Jalur pendidikan ini terdiri dari beberapa satuan pendidikan

penyelenggara. Adapun satuan pendidikan penyelenggara pendidikan

formal adalah sebagai berikut:

a.

b.

5 oo

-

Taman Kanak-kanak (TK)

Raudatul Athfal (RA)

Sekolah Dasar (SD)

Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Sekolah Menengah Atas (SMA)
Madrasah Aliyah (MA)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
Perguruan tinggi (Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi,

Institut, Unversitas)

Tujuan Pendidikan Formal untuk membentuk manusia yang memiliki

kedewasaan jasmani dan rohani. Antara lain seperti:

a.

c.

f.

Melatih kemampuan akademis para peserta didik seperti
kemampuan analisis, menghafal, logika, memecahkan masalah,
dan lain sebagainya.

Melatih mental, fisik, dan disiplin para peserta didik.

Melatih tanggung jawab peserta didik

Mengembangkan diri dan kreativitas para peserta didik
Membangun jiwa sosial peserta didik.

Membentuk identitas diri peserta didik

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan
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dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat.
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang secara sadar
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang
dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung

terus menerus.



PKBM Maju Jaya |

A. Sejarah Pendirian PKBM MAJU JAYA

Pada tahun 1998, Dirjen PLS mengintruksikan untuk
membentuk suatu wadah yang menampung menyatukan program-
program PLS yang ada di masyarakat. Karena pada waktu itu,
program-program PLS yang hanya dilaksanakan secara terpisah dan
ditempatkan di kelompok-kelompok belajar yang ada di lapangan dan
jaraknya sangat berjauhan.

Oleh karena itu langkah yang harus diambil agar semua
program PLS yang ada dimasyarakat dapat terpusat pada suatu
tempat maka dibentuklah lembaga PLS yang bernama Pusat Kegiatan
Belajar Mengajar (PKBM). Sebagai tindak lanjut dari program Dirjen,
maka Provinsi Lampung bergerak cepat menyambut informasi
tersebut.

Sebagai tindak lanjut ke instansi terkait, maka pada tahun 2010
membentuk Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) di salah satu
kecamatan yang ada di Mesuji dan merupakan wilayah kerja mereka.
Lokasi tesebut berada di sekitar Kabupaten Mesuji. Lokasi tersebut
dipilih sebagai lokasi pembentukan PKBM karena terdapat banyak
sasaran PLS untuk berbagai program. Karena lokasi tersebut berada di
sekitar Mesuji dan ada hubungannya dengan kemajuan Bangsa
schingga nama yang dipilih untuk lembaga PKBM yang dibentuk
bernama “Maju Jaya”.

Pendirian PKBM Maju Jaya pada tahun 2010 atas binaan
Dinas Pendidikan Mesuji dimulai dengan pembentukan program
paket A dengan jumlah WB 30 orang. Paket B dengan jumlah WB 35
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orang dan WB KF 30 orang. WB yang direkrut berasal dari
masyarakat sekitar.

Proses penyelenggaraan dan pengadministrasian PKBM Maju
Jaya pada waktu itu 100% dikelola oleh pengelola PKBM termasuk
tenaga-tenaga pengelola dan tutor-tutor yang direkrut adalah pamong
belajar Dinas Pendidikan Mesuji. Keadaan berjalan seperti kondisi di
atas selama kurang lebih 1 tahun hingga WB paket A dan B serta KF
selesai mendapat Ijazah dan sukma.

B. Gambaran Keadaan Lembaga PKBM Maju Jaya
a. Nama dan Alamat Lembaga

- Nama Lembaga : PKBM Maju Jaya
- Alamat Lembaga : JI. Bambu Kuning, Kampung Mukti
Karya Panca Jaya Mesuji

b. Nama dan Alamat Pengelola / kepengurusan Lembaga

1. Ketua : M.Sururi, S.Pd.1., M.Pd.
Alamat : Mukti Karya , Kecamatan Panca Jaya
Kabupaten Mesuji

2. Sekreteris : Siti Amanah
Alamat : Mukti Karya , Kecamatan Panca Jaya
Kabupaten Mesuji

3. Bendahara : Saiful Anwar
Alamat : Mukti Karya , Kecamatan Panca Jaya

Kabupaten Mesuji

c. Kondisi legalitas lembaga PNS/PKBM

- Berbadan hukum akte notaris

- Memiliki NPWB

- Izin penyelenggaraan PKBM

- Izin pendirian kursus

- Tanggal berdiri : 12 November 2010
d. Bukti legalitas lembaga relevan

- Akte Notaris : Tormenset Perlindungan Hutagalung,
SH .MKn

- NPWP Nomor : No.02,Tanggal 12 November 2010
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- No Rekening |-

- Izin penyelenggaraan dari Dinas Pendidikan Mesuji Nomor :
249,1/481/11.01/DP/MS]J /2010 Tanggal 27 November
2010

- Izin kursus

- Nomor

C. Rencana Kerja Lembaga PNF/PKBM

1.
1.

Visi dan Misi

Visi

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebagai wadah
pegembangan pendidikan formal dan non formal yang bersifat
demokrasi sebagai wadah menyediakan informasi dan kegiatan
belajar sepanjang hayat bagi setiap warga masyarakat agar
mereka lebih berdaya dan adah tersebut adalah milik masyarakat
dikelola dari, oleh dan untuk masyarakat. Terwujudnya
masyarakat yang lebih cerdas, terampil, mandiri, berbudi luhur,
produktif yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup harmonis serta selalu mengembangkan diri
secara positif sebagai manusia Tuhan Yang Maha Esa .

Misi

Perwujudan nilai—nilai keagamaan dan budaya sebagai pedoman
dan sumber kearifan guna meningkatkan kualitas tatanan
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.

Perwujudan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian
dinamis, kreatif dan berdaya tahan terhadap pengaruh
globalisasi .

Memberikan pendidikan, pelatihan dan keterampilan kepada
masyarakat berdasarkan kebutuhan menuju kemandiriannya.
Memberikan pembelajaran kepada warga balajar yang putus
sekolah untuk dijadikan bekal di kemudian hari .

Mendorong masyarakat untuk belajar secara mandiri,
membantu memperkuat pemberdayaan masyarakat sehingga
masyarakat memiliki kebebasan melakukan pembelajaran
sepanjang hayat untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
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- Membangun kemandirian masyarakat melalui pendekatan
kelembagaan dengan pengembangan kemitraan.
mengembangkan dan memfasilitasi usaha pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat di suatu komunitas tertentu secara
dinamis secara dengan kebutuhan setempat, serta memobilisasi
sumber daya dan partisipasi masyarakat dengan upaya
mendukung  penyelenggaraan  program  pebelajaran  dan
pemberdayaan masyarakat.

2. Tujuan
Tujuan Umum:
Pendirian dan pangelolaan PKBM bertujuan agar PKBM
diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat, sehingga
dirasakan bahwa PKBM lahir dari, oleh dan untuk masyarakat dan
pada akhirnya diperuntukan untuk meningkatkan pendapatan dan
kemandirian keluarga. Pada akhirnya mendorong partisipasi warga
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan dan
keterampilan sehingga secara langsung menunjang program PNF
berjalan sesuai dengan ketentuan yang diinginkan.

Tujuan khusus:

Tujuan yang akan dicapai dalam program pemberian bantuan

persiapan Akredasi dan Sertifiasi pengembangan lembaga PKBM

Maju Jaya adalah:

1. Mempunyai data base tentang kelembagaan lembaga PKBM
Maju Jaya serta hasil kebutuhan pengembangan program dan
kelembagaan PKBM.

2. Meningkatkan kemampuan lembaga PKBM Maju Jaya sesuai
dengan standar Lembaga, Managemen, dan pengelola sesuai
dengan instrumen akreditasi.

3. Memperkuat kelembagaan lembaga PKBM Maju Jaya sebagai
agen pemberdayaan masyarakat melalui program peningkatan
layanan pendidikan yang bebrbasis unggulan daerah.

3. Struktur Organisasi
Adapun uraian tugas yang ada dalam Struktur Organisasi PKBM
Maju Jaya adalah:
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Uraian Tugas

a) Pembina
Mempunyai wewenang untuk menasehati dan membina semua
personil dalam kepengurusan.

- Melaksanakan tugas memberi informasi/ penerangan tentang
adanya program PKBM kepada masyarakat, lintas sektoral,
pengusaha, yayasan, tokoh masyarakat, agama serta LSM yang
bergerak dalam bidang pendidikan.

- Melakukan pembinan, pengawasan dan pengendalian.

- Menerima tembusan lampiran pelaksanaan.

b) Penanggung jawab

Penanggung jawab adalah seseorang yang mempunyai tanggung

jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan

PKBM Maju Jaya kepada Kepala Dinas Pendidikan.

c) Ketua

1. Ketua adalah pimpinan dan penanggung jawab seluruh
kegiatan program PKBM Maju Jaya melaksanakan sesuai
dengan hasil keputusan rapat pengelola PKBM Maju Jaya.

2. Menentukan dan menerapkan kebijakan pokok yang
dilakukan oleh PKBM Maju Jaya

3. Dalam melaksanakan tugasnya ketua bertanggung jawab
kepada penanggung jawab PKBM Maju Jaya.

d) Sekretaris

1. Sekretaris melaksanakan kebijakan pokok kesekretariatan
yang dilakukan oleh PKBM Maju Jaya.

2. Mengatur kelancaran administrasi PKBM Maju Jaya,
menyusun dan menyiapkan laporan berkala atau laporan
kegiatan kegiatan dari masing-masing program.

3. Mengadakan koordinasi kerja sama dengan ketua PKBM,
Bendahara dan penyelenggara program.

4. Memberikan saran atau pertimbangan, menyusun dan
menyiapkan laporan administrasi kesekretariatan PKBM
Maju Jaya secara berkala.
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Meliput, Mengawasi dan mengembangkan seluruh kegiatan
kesekertariatan PKBM.
Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada ketua.

e) Bendahara

1.

Melaksanakan  kebijakan  ketua serta memiliki dan
merencanakan kebutuhan keuangan PKBM Maju Jaya sesuai
dengan anggaran masing-masing program.

Menyusun jadwal pengeluaran uang sesuai rencana
pelaksanaan kegiatan.

. Secara periodik selama 3 (tiga) bulan membuat laporan

keuangan kepada ketua dan penanggung jawab PKBM Maju
Jaya.

Merencakan dan melaksanakan pencairan sumber-sumber
dana untuk kegiatan PKBM Maju Jaya.

Mengeluarkan dana untuk keperluan pelaksanaan kegiatan
masing-masing program sesuai rencana yang telah disepakati
dengan persetujuan ketua.

Dana yang dikeluarkan kepada kelompok belajar harus lebih
dahulu disetujui oleh penanggung jawab program.
Bertanggung jawab atas keamanan uang milik PKBM Maju
Jaya.

Dalam melaksanakan tugas, bendahara bertanggung jawab
kepada ketua.

f) Penyelenggara Program

1.
2.

Bertanggung jawab terhadap program yang diberikan
Membuat laporan pengusulan proposal dan membuat
laporan pelaksanaan kegiatan dan diserahkan kepada
sekretaris.

Menandatangani surat-surat yang keluar atas nama kelompok
belajar dan mendisposisikan surat-surat masuk untuk segera
diselesaikan.

Memberikan persetujuan atas setiap usulan dana dari setiap
kelompok belajar.
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Bertanggung jawab atas kegiatan kelompok baik kedalam

maupun keluar.

kelompok.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan administrasi

Mengevaluasi pelaksanaan program.

Peayelezzzara Pesveloszzira :
Program TBM Program PAUD Kares TPa
I H WARGA BELAJAR : l

1. Kepengurusan PKBM
a. Pembina PKBM terdiri dari :

No Nama Pekerjaan Jabatan
Kabid PNFI Dinas Pendidikan
1 | Slamet Sulaiman, S.Pd PNS Mesuji
Propinsi Lampung
2 | Nurkholis Majid, S.IP PNS Staf PNFI Dinas Pendidikan
Mesuji
3 | Solikin S.Pd.SD PNS PLS Kecamatan Panca Jaya




b. Pengurus PKBM

27

Pend.

No Jabatan Nama Pekerjaan terakhir

1 | Ketua M.Sururi, SPAIM.Pd. | Pengelola/TLD S2

2 | Sekretaris Siti Amanah Guru Honoter St

3 | Bendahara Saiful Anwar Guru Honorter SMA

4 | Penye. PAUD M. Sururt, S.PAL, MPd. | Tutor S1

5 | Penyekesetaraan Muhammad Rianto | Guru Honorer SMK

6 | PenyeKF Mua’nif Guru Honorer SMA

7 | Penye.TBM Suratman,S.Pd.I Guru honorer N

8 | Penye.pemberdanyaan | Warino ,S.Pd Guru honorer S1

2. Tutor
Pend.
No Nama Program Peketjaan terakhir
Paket B,C dan

T | MSururi, SPAIMPd. KF,KUM Kepsek S2

2 | Saiful Anwar Paket B dan C Gutu Prifat S1

3 | Muhammad Rianto | Paket B dan Paket C | Gutu SMA St

4 | Mua’nif Paket B,C KF,PAUD | Guru SMA S1

5 | Warino S.Pd Paket B,C dan KF Guru S1

6 | Hadisi S.Ag Paket B dan KF Tutor D3

7 | Husnul S.Ag Paket B dan KF Guru D3

8 | Sutomo S.Pd .1 Paket B dan C Guru St

9 | Siti Amanah Pake B dan Paket C | Guru S1

10 | Exlin Novita KF Tutor Paket C
11 | Toha Paket B dan KF Pamong Belajar S1

12 | Suratman S.Pd Paket B dan KF Tutor SI

13 | Ngainiyah Paket B dan KF Tutor Mahasiswa
14 | Komsatun NTS Menjahit Pamong Belajar S1

15 | Nutkholis Tutor Paket C Guru S1

16 | Nofriyanti KF Tutor SMA
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Program Kerja Jangka Panjang

Program Kerja Jangka Panjang yang akan dilaksanakan oleh

PKBM Panca Jaya dalam melaksanakan penguatan dan

pengembangan PNF/PKBM adalah :

- Melaksanakan program layanan pendidikan non formal yang
lebih berkualitas.

- Menyiapkan SDM untuk kebutuhan kerja baik di nasional
maupun internasional

- Peningkatan kwalitas kemampuan lembaga PKBM dalam
memberikan layanan PNF

- Pembenahan sarana dan prasarana sebagai kelengkapan dalam
pembelajaran program yang ada.

Program Kerja Jangka Pendek

- Sosialisasi profil PKBM secara berkelanjutan.

- Melaksanakan pelatihan-pelatthan bagi pengelola dan tutor
dalam upaya peningkatan kapasitas building.

- Memiliki data base tentang kelembagaan PKBM.

- Penyisian dan penyusunan format profil PKBM.

. Sumber Pendanaan

Dalam melaksanakan progrm PNS yang dikelola oleh PKBM

Panca Jaya, sumber dana yang digunakan berasal dari dana APBN

baik yang didekonkan Dinas pendidikan Provinsi Lampung subdin

PLS maupun dana APBN yang langsung dari pusat.

Peningkatan SDM

- Pengelola PKBM Panca Jaya telah mengikuti berbagai pelatihan,
diklat, seminar, workshop dan TOT baik di tingkat provinsi
maupun tingkat nasional .

. Pengalaman Melaksanakan Layanan PNF

- Pelaksanaan program PNF pada lembaga PKBM Panca Jaya
telah berlangsung kurang lebih 1 tahun sejak tahun berdirinya
hingga sekarang. Hampir semua program PNF yang ada telah
dikelola dari tahun ke tahun. Pada program pembelajaran
kesetaraan Paket A, B dan C dan KF dalam setiap tahunnya
tidak pernah absen dikelola di PKBM mengingat kondisi
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wilayah PKBM adalah merupakan daerah titik rawan sasaran
PLS sechingga sangat memungkinkan dan tidak mengalami
kesulitan dalam perekrutan warga.

Dengan banyaknya program yang ada di PKBM Panca Jaya
sehingga seringkali dijadikan sebagai tempat kunjungn baik
kunjungan PKL pada saat pelatihan Tutor, pamong dan penilik
maupun sebagai tempat penelitian bagi mahasiswa yang sedang
malakukan penyusunan tesis dan desertasi.

Dalam menjalankan program-program PNF di lapangan
tidaklah menutup kemungkinan PKBM Panca Jaya melakukan
kemitraan dengan lembaga lain mengingat diperlukannya adanya
sharing di lapangan dan hal ini telah dilaksanakan khususnya
pada
memberikan kontribusi yang tidak didapatkan pada Dinas
Pendidikan. Kesehatan dalam hal
puskesmas, Kelurahan, LSM-LSM, serta perguruan tinggi yang

instansi-instansi  di  luar pendidikan yang dapat

Misalnya  Dinas ini

ada.

8. Menjalin Kemitraan

Dalam pelaksanaan program

No | Instansi/Lembaga Bentuk Dukungan Dukungan lain yang
diharapkan
Pemberian gizi dan Pemberian makanan
1 | Puskesmas Mukti Karya | obat-obatan pada tambahan dan penyuluhan
anak PAUD orang tua
2 | SKB Mesuji Pembinaan TBM dan | Pemberian bantuan dalam
kelompok belajar bentuk dana
paket C dan A
3 | Majelis Taklim Mesuji | Pemberian materi Pembentukan remaja
rohani dan pengajian | masjid dan bantuan taman
pengajian Al-Quran
4 | PKK Kecamatan Pembenahan kegiatan | Pembinaan berlanjut
dalam rangka lomba | secara terus menerus
kelurahan terpadu
5 | Lurah Mukti Karya Pendataan dan Lebih merespon kegiatan
pembinaan di yang sedang bejalan
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lapangan

6 | Pemberdayaan Nara Sumber Teknis | Jenis keterampilan lain
Perempuan yang belum diberikan

9. Kegiatan yang Sedang Dilakukan
Ada beberapa program yang sedang dilaksanakan oleh PKBM
Maju Jaya adalah:
»  Paket B kelas I program APBD 2010

a. Sasaran : Tamat SD dan DO kelas 1
SMP

b. Jumlah peserta didik : 25 Orang

c. Waktu pelaksanaan : pembelajaran dimulai dari
bulan Januari 2010

d. Jadwal pembelajaran : 3 x dalam satu minggu

v Senin  : Matematika, PPKN dan Agama
v' Rabu : IPA, Bahasa Indonesia, dan Etika Bekerja
v’ Jum’at : Bahasa Inggris, IPS dan Penjaskes

»  Paket B kelas Regular

a. Sasaran : Tamat SD dan DO kelas
SMP

b. Jumlah peserta didik : 25 Orang

c. Waktu pelaksanaan : pembelajaran dimulai dari
bulan Juli 2010

d. Jadwal pembelajaran : 3 x Seminggu

v Selasa  : IPA, Bahasa Indonesia, dan Etika Bekerja
v/ Kamis : Matematika, PPKN, dan Agama
v’ Sabtu  : Bahasa Ingris, IPS, dan Penjaskes

»  Paket B Regular Kelas III

a. Sasaran : Tamat SD dan DO kelas
SMP

b. Jumlah peserta didik : 25 Orang

c. Waktu pelaksanaan : pembelajaran dimulai dari
bulan Juli 2010

d. Jadwal pembelajaran : 3 x Seminggu

v Jum’at :IPA, Bahaa Indonesia, dan Etika Beketja
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v/ Sabtu  : Bahasa Inggris, IPS dan Penjaskes
4 Minggu : Matematika, PPKn, dan Agama
Paket C Regular kelas I dan III

a. Sasaran : Tamat SD dan DO kelas
SMP

b. Jumlah peserta didik : 20 Orang

c. Waktu pelaksanaan : pembelajaran dimulai dari
bulan Juli 2005

d. Jadwal pembelajaran : 3 x Seminggu

v' Senin :Bahasa Indonesia dan Matematika
v" Rabu : Ekonomi, Geografi, PPKN,dan Agama
v’ Jum’at : Sosiologi, Bahasa Iggris, dan Penjaskes

Keaksaraan Fungsional

a. Sasaran : BHM, DO kelas 1,2,dan 3

b. Jumlah Peserta Didik : 100 Orang

c. Wktu pelaksanaan : pembelajara dimulai dari
bulan Juli 2007

d. Jadwal Pembelajaran : 3 x dlam satu minggu yaitu

Rabu, Jum’at, dan Sabtu dengan materi pembelajaran baca,
tulis, berhitung dan aksi keterampilan.

Kelompok Bermain

a. Sasaran : usia 3 sampai 6 tahun
b. Jumlah : 32 Orang
c. Waktu pembelajaran : 3 x dalam satu minggu yaitu

Senin, Selasa, dan Rabu

Kursus Komputer

a. Sasaran : warga paket B dan C,warga
KF dan warga masyarakat yang tidak mempunyai
keterampilan dan peketjaan tetap

b. Jumlah Peserta Didik : 20 Orang

c. Waktu Pelaksanaan : 3 x dalam satu minggu yaitu,
Jum’at, Sabtu, dan Minggu.

Taman Bacaan Masyarakat

a. Sasaran : warga KIF | warga paket dan

warga masyarakat yang ada di sekitar PKBM.
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b. Jumlah peserta : sekitar 80 orang

C.

Waktu pelayanan TBM : setiap hari dari jam 09,00 pagi.

10. Visi dan Misi PKBM Maju Jaya

Visi

Misi

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebagai wadah
pengembang pendidikan formal dan non formal yang
bersifat demokratis.

Sebagai wadah menyediakan informasi dan kegiatan belajar
sepanjang hayat bagi setiap warga masyarakat agar mereka
lebih berdaya dan wadah tersebut adalah milik masyarakat
dikelola dari, oleh dan untuk masyarakat.

Terwujudnya masyarakat yang lebih cerdas, terampil,
mandiri, berbudi luhur, produktif yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup harmonis serta
selalu mengembangkan diri secara positif sebagai manusia
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Perwujudan nilai-nilai keagamaan dan budaya sebagai
pedoman dan sumber kearifan guna meningkatkan kwalitas
tatanan kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.
Perwujudan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian
dinamis, kreatif dan berdaya tahan terhadap pengaruh
globalisasi

Memberikan pendidikan, pelatihan dan keterampilan
kepada masyarakat berdasarkan kebutuhan menuju
kemandirianya

Memberikan pembelajaran kepada warga belajar yang putus
sekolah untuk dijadikan bekal di kemudian hari
Mendorong masyarakat untuk belajar mandiri, membantu
memperkuat  pemberdayaan =~ masyarakat  schingga
masyarakat memiliki kebebasann melakukan pembelajaran
sepanjang hayat untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri
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Membangun kemandirian masyarakat melalui pendekatan
kelembagaan dengan  pengembangan kemitraan.
mengembangkan dan memfasilitasi usaha pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat di suatu komunitas tertentu
secara dinamis sesuai dengan kebutuhan setempat, serta
memobilisasi sumber daya dan partisipasi masyarakat dalam
upaya mendukung penyelenggaraan program pembelajaran
dan pemberdayaan masyarakat.

11. Tujuan Program

1.

2.

3.

Memberikan palayanan Pendidikan Kesetaraan kepada peserta
didik Paket C di lembaga PKBM Maju Jayu

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta
didik Paket C schingga memiliki hak yang sama dalam
pelayanan pendidikan.

Memberikan pelayanan dengan mutu yang baik dan sesuai
dengan kurikulumnya.

12. Sasaran Program

1.

ANl

Warga masyarakat yang tidak menuntaskan pendidikan
menengah melalui jalur pendidikan formal

Lulus SMP/Paket B atau yang sederajat dan putus sekolah
SMA/SMK/Sederajat

Lulus tes penempatan bagi putus sekolah SMA

Memilih program Paket C untuk menuntaskan pendidikannya
Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor

Belum memiliki keterampilan dan pekerjaan tetap sebagai
mata pencaharian

Memiliki kemauan untuk belajar, dibuktikan dengan Surat
pernyataan kesanggupan untuk mengikuti program sampai

tuntas.

13. Strategi Pembelajaran

Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu:
- Metode Ceramah
Metode pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik

dengan menggunakan metode ceramah, yakni tutor menjelaskan

materi pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
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(media alat dan media gambar) sesui dengan pembelajaran yang
telah dimiliki oleh peserta didik.

- Metode diskusi
Peserta didik diberi kesempatan melakukan tanya jawab (diskusi)
dengan model diskusi multi arah.

- Pelatihan / Praktek
Peserta  didik melakukan praktek keterampilan dengan
mendapatkan bimbingan dari Nara Sumber Teknis.

14. Sarana dan Prasarana
1. Prasarana
- Gedung vyang digunakan sebagai tempat sekertariat
sekaligus tempat pembelajaran berlangsung di gedung MT's

Darul Ulum Mukti Karya.

2. Sarana
- Kursi plastik 5 buah
- Kursi Tamu 1 set
- Lemari administrasi 1 buah
- Lemari buku 1 buah
- Komputer 1 unit
- Papan White board 3 buah
- Papan struktur organisasi 1 buah
- Papan data program 1 buah
- Papan data tenaga pendidik 1 buah
- Papan visi dan misi 1 buah
- Meja Tutor 3 buah
- Gambar presiden dan Wapres 1 set
- Jam dinding 1 buah
- Rak Buku TBM 2 buah
- Meja dan kursi belajar 20 buah
- ATK 5 set

15. Tujuan Umum
Pendirian dan pengelolaan PKBM bertujuan agar PKBM
diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat, sehingga



35

dirasakan bahwa PKBM lahir dari, oleh dan untuk masyarakat

dan pada akhirnya diperuntukan untuk meningkatkan pendapatan

dan kemandirian keluarga. Pada akhirnya mendorong partisipasi

warga masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan

dan keterampilan sehingga secara tidak langsung menunjang

program PNF berjalan sesuai dengan keten tuan yang diinginkan.
16. T'ujuan Khusus

Tujuan yang akan dicapai dalam program pemberian bantuan

persiapan Akreditasi dan Sertifikasi pengembangan lembaga

PKBM Maju Jaya adalah:

1. Mempunyai data base tentang kelembagaan lembaga PKBM
Maju Jaya serta hasil kebutuhan pengembangan program dan
kelembagaan PKBM.

2. Meningkatkan kemampuan lembaga PKBM Maju Jaya sesuai
dengan standar lembaga, manajemen, dan pengelola sesuai
dengan instrumen akreditasi.

3. Memperkuat kelembagaan lembaga PKBM Maju Jaya sebagai
agen pemberdayaan masyarakat melalui program peningkatan
layanan pendidikan yang berbasis unggulan daerah



Pendidikan Paket A

A. Inovasi

Pengertian inovatif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah mengenalkan sesuatu yang bersifat baru. Menurut UU
No. 19 Tahun 2002, pengertian inovasi adalah kegiatan penelitian,
pengembangan, dan atau pun perekayasaan yang dilakukan dengan
tujuan melakukan pengembangan penerapan praktis nilai dan konteks
ilmu pengetahuan yang baru, atau pun cara baru untuk menerapkan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah ada ke dalam produk
atau pun proses produksinya. Manfaat inovatif itu sendiri adalah
membawa sesuatu hal yang baru yang dapat memudahkan kehidupan
manusia dan membawa manusia ke dalam kondisi kehidupan yang
lebih baik.

Sebuah inovasi biasanya berisi terobosan-terobosan baru
mengenai sebuah hal yang diteliti oleh sang inovator. Inovasi biasanya
sengaja dibuat oleh sang inovator melalui berbagai macam aksi atau
pun penelitian yang terencana. sebuah ide, gagasan, atau pun teori
hanya bisa digolongkan ke dalam sebuah inovasi jika memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Khas: Ciri utama dari sebuah inovasi adalah khas. Inovasi harus
memiliki ciri khas sendiri yang tidak dimiliki atau pun ada pada
ide atau pun gagasan yang sudah ada sebelumnya. Tanpa ciri khas
yang spesifik, sebuah ide atau pun gagasan tidak dapat
digolongkan menjadi sebuah inovasi baru.

2. Baru: Ciri ke dua dari sebuah inovasi adalah baru. Setiap inovasi
harus lah merupakan ide atau pun gagasan baru yang memang
belum pernah diungkapkan atau pun dipublikasikan sebelumnya.



37

3. Terencana: Ciri ketiga dari sebuah inovasi adalah terencana.
Sebuah inovasi biasanya sengaja dibuat dan direncanakan untuk
mengembangkan objek-objek tertentu. Dengan kata lain, setiap
inovasi yang ditemukan pada dasarnya merupakan kegiatan yang
sudah direncanakan sejak awal.

4. Memiliki Tujuan: Ciri terakhir yang harus ada pada inovasi
adalah memiliki tujuan. Seperti yang telah dijelaskan di poin yang
sebelumnya, inovasi merupakan aktivitas terencana untuk
mengembangkan  objek-objek  tertentu  (tujuannya adalah
mengembangkan objek — objek tertentu).

B. Inovasi Pembelajaran Paket A Pada Daerah Khusus atau
Terpencil

Pendidikan Nasional memainkan peranan yang sangat
penting, khususnya bagi pembangunan kehidupan intelektual.
Undang- undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1. menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pasal 31 ayat 2.
berbunyi bahwa setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar
dan pemerintah wajib membiayainya. Pernyataan tersebut memiliki
arti bahwa pendidikan adalah institusi sosial lainnya termasuk hukum,
sosial budaya, ekonomi dan politik sebagai suatu kesadaran yang
kolektif. Namun demikian masih banyak penduduk Indonesia yang
belum tersentuh pendidikan. Fakta lain adalah berkembangnya
pendidikan menjadi sebuah industri. Seringkali pendidikan hanyalah
bagi masyarakat yang telah memiliki ekonomi kuat,sedangkan bagi
kalangan miskin, pendidikan hanyalah sebuah mimpi. Bagi bangsa
Indonesia fungsi pendidikan nasional secara jelas dirumuskan dalam
undang- undang NO. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Pendidikan nasional yang berorientasi pada kepentingan dan
kesejahteraan seluruh masyarakat dapat ditempuh melalui tiga jalur
yaitu formal, non formal dan informal. Pendidikan nonformal
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional. Pendidikan
nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim,
dan satuan pendidikan yang sejenis. (Sisdiknas, 2003: 3). Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan suatu wadah dari berbagai
kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan
potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial,
ckonomi, dan budaya. PKBM dibentuk oleh masyarakat, merupakan
milik masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat untuk memperluas
pelayanan kebutuhan belajar masyarakat. (BPKB Jayagiri, 2003:3).
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah salah satu lembaga
pendidikan Nonformal yang memberikan layanan pendidikan bagi
semua lapisan masyarakat yang membutuhkan,mereka yang kurang
beruntung, dan tidak dapat mengenyam pendidikan formal. Layanan
Pendidikan dilembaga PKBM meliputi Pendidikan Keaksaraan,
Pendidikan Kesetaraan, Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender,
Pendidikan Kepemudaan, Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan
Anak Usia Dini, dan Pendidikan Keorangtuaan. (BPKB Jayagiri.
2003:1).

Pendidikan merupakan sektor penting yang berperan aktif
dalam meningkatkan pembangunan bangsa. Apabila melihat kondisi
masyarakat indonesia saat ini masih banyak yang belum mendapatkan
pelayanan pendidikan terutama untuk masyarakat ekonomi menengah
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ke bawah. Mahalnya biaya pendidikan menjadi faktor utama bagi
masyarakat sehingga mereka tidak mendapatkan kesempatan untuk
mengenyam pendidikan bahkan sampai sekolah dasar sekalipun.

Permasalahan pendidikan pada saat ini semakin kompleks. Hal
ini ditandai dengan adanya anak putus sekolah, anak yang tidak dapat
melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi dan banyak anak
yang hanya mengenyam pendidikan sampai SD saja. Padahal kita
ketahui bahwa program pemerintah adalah menuntaskan wajib belajar
9 tahun, namun masih saja banyak anak-anak yang tidak melanjutkan
sekolah.

Berdasarkan data dinas pendidikan dan kebudayaan tahun 2007
terdapat 1.039.067 anak usia sekolah harus meninggalkan bangku
sekolah. Angka putus sekolah seluruh jenjang pendidikan di indonesia
empat tahun terakhir masih di atas satu juta siswa pertahun. Dari
jumlah itu, sebagian besar (80%) adalah mereka yang masih duduk di
jenjang pendidikan dasar (SD-SMP). Dilihat secara persentase, jumlah
total siswa putus sekolah dari SD atau SMP memang hanya berkisar 2-
3% dari total jumlah siswa. Namun, persentase yang kecil tersebut
menjadi besar jika dilihat angka sebenarnya. Jumlah anak putus
sekolah SD tiap tahun rata-rata berjumlah 600.000 hingga 700.000
siswa. Sementara itu, jumlah mereka yang tidak menyelesaikan
sekolahnya di SMP sekitar 150.000 — 200.000 orang. Untuk itulah
kemudian dicoba mengatasinya dengan pendekatan program paket A,
B, C.

Rendahnya  partisipasi ~ masyarakat  dalam  pendidikan
mengakibatkan semakin meningkatnya angka kemiskinan dan
kebodohan. Tidak jarang masyarakat yang mengalami buta huruf
sebagai konsekuensi dari kurangnya pendidikan bagi mereka. Untuk
mengurangi masalah tersebut perlu adanya layanan pendidikan yang
dapat menyentuh masyarakat hingga lapisan bawah, dimana
pendidikan tidak hanya memusatkan pada jalur pendidikan formal
saja, melainkan melalui jalur pendidikan lain yaitu pendidikan non
formal dan pendidikan informal. Pendidikan Kesetaraan merupakan
pendidikan nonformal yang mencakup program Paket A Setara SD /
MI, Paket B Setara SMP / MTs, dan Program Paket C Setara SMA /
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MA dengan peneckanan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan
fungsional, mengembangkan sikap, dan kepribadian professional
peserta didik. (Depdiknas, 2006:2).

Penyelenggaraan pendidikan non formal atau pendidikan luar
sekolah dimaksudkan untuk memberikan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat yang tidak mungkin terlayani pendidikannya di
jalur pendidikan formal. Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk
mengembangkan program pendidikan dijalur pendidikan luar sekolah
adalah terbentuknya pusat kegiatan masyarakat (PKBM) di tingkat
daerah yang dikelola oleh lembaga kemasyarakatan daerah setempat.
PKBM merupakan salah satu ujung tombak pengembangan program
PLSP ditingkat lapangan karena langsung bersentuhan dengan
masyarakat. Dari sini diharapkan pengelola PKBM mampu
mengembangkan dirinya secara maksimal dalam melayani dan
mengembangkan program pemberdayaan di masyarakat (Sthombing,
2001:23).

PKBM merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dan
dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan
pemikiran bahwa dengan melembagakan PKBM akan banyak potensi
yang selama ini tidak tergali akan dapat digali, ditumbuhkan,
dimanfaatkan dan didayagunakan. PKBM hendaknya menjadi pemicu
dan penyulut motivasi dan kreasi masyarakat. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) MAJU JAYA merupakan salah satu PKBM yang
ada di Mesuji yang sebagian besar penduduknya memiliki tingkat
ekonomi yang rendah. Adapun program yang telah dilaksanakan di
PKBM MAJU JAYA adalah PAUD, Kursus, Taman Baca Masyarakat
dan Program kesetaraan Paket A, B dan C.

Beberapa tahun terakhir, dalam menyelenggarakan program
Kesetaraan PAKET A  ditemukan beberapa permasalahan,
diantaranya kehadiran warga belajar yang semakin rendah.
Kebanyakan warga belajar hadir hanya pada saat akan diselenggarakan
ujian nasional saja. Penyelenggaraan program PAKET A di PKBM
MAJU JAYA yang sebagian besar karakteristik sasarannya yaitu
penduduk yang terkendala waktu untuk sekolah, seperti nelayan,
buruh dan pekerja lainnya. Diantara karakteristik mereka adalah : 1).
Menghabiskan waktu mereka untuk bekerja, waktu kosong hanya hari
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sabtu dan minggu, 2). Cenderung kurang memperhatikan pentingnya
belajar karena sudah memiliki penghasilan, 3). Minat belajar rendah,
4). Dibebani tanggung jawab membantu ekonomi keluarga, 5).
Frekuensi kehadiran warga belajar yang rendah dikarenakan
kurangnya minat belajar yang salah satu dipengaruhi fisiknya yang
telah kelelahan/cape beketja. Disamping itu ada juga masyarakat yang
usia sekolah yang memang benar-benar mengikuti pembelajaran setiap
hari yang telah dijadwalkan dan berlaku secara tatap muka di kelas
seperti di sekolah formal.

PKBM MAJU JAYA dalam mengatasi permasalahan tersebut
mencoba untuk mengoptimalkan pelayanan kepada semua warga
belajar yang ada di PKBM MAJU JAYA, khususnya warga belajar
Program Kesetaraan PAKET A yakni dengan Pelayanan Plus kepada
setiap warga belajar. Hal tersebut penulis membuat trobosan dengan
judul “INOVASI PEMBELAJARAN PAKET A PADA DAERAH
KHUSUS ATAU TERPENCIL”. Bertujuan Penulis ini secara umum
yaitu untuk mendapatkan gambaran mengenai bagaimana pengaruh
pelayanan plus terhadap minat belajar warga belajar PAKET A di
PKBM MAJU JAYA Mesuji yang merupakan daerah terpencil dan
khusus.

C. Strategi Pembelajaran Paket A

Upaya untuk mengatasi permasalahan harus diketahui cukup
permasalahannya  dan  menganalisis  penyebab  timbulnya
permasalahan. Dalam pengelolaan dan pelayanan program PAKET A
khususnya pelayanan bagi warga belajar dapat dilakukan dengan cara
pertimbangan atas dasar permasalahannya. Di dalam Buku ini penulis
memaparkan strategi yang digunakan PKBM MAJU JAYA dalam
mengatasi permasalahan warga belajar paket A, yakni strategi
problem solving.

Tingkat kehadiran yang rendah yang merupakan konsekuensi
dari kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan
mereka bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya schari-hari.
Seperti yang sudah diketahui, bahwa salah satu karakteristik
pendidikan luar sekolah adalah adanya keluesan dalam penentuan
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waktu pelaksanaan belajar mengajarnya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kehadiran warga belajar perlu dilakukan penjadwalan
yang sesuai dengan kondisi warga belajar dan pemilihan waktu
dilakukan semaksimal mungkin dapat diikuti oleh semua warga belajar
tanpa harus merugikan mereka dengan meninggalkan pekerjaan,
pemilihan waktu ini akan lebih baik jika melibatkan seluruh warga
belajar dengan musyawarah agar kesepakatan penjadwalan dapat
dipertanggung jawabkan secara bersama-sama.

Upaya untuk meningkatkan minat belajar cara lainnya adalah
dengan mengadakan pelatthan atau kecakapan hidup, disamping
mercka mendapatkan materi pelajaran mereka juga memperoleh
keterampilan dan keterampilan tersebut diusahakan benar-benar
menjadi kebutuhan warga belajar dan dapat memanfaatkan potensi
yang ada sehingga dengan keterampilan ini dimana sebagian modal
atau bahan mentahnya sudah ada dan dapat meningkatkan ekonomi
mereka.

Minat belajar yang rendah dan anggapan bahwa tanpa belajar

mercka dapat mencari uang merupakan permasalahan yang umum
dalam pembelajaran program paket A. Pelatihan keterampilan yang
sesuai dapat mengurangi anggapan yang tidak benar mengenai arti
penting pendidikan bagi mereka.
Selain diberikan keterampilan, pengelola juga menyediakan berbagai
fasilitas untuk warga belajar seperti konsultasi gratis dan pemanfaatan
fasilitas yang dimiliki PKBM MAJU JAYA untuk warga belajar paket
A. Setiap warga belajar diberikan kebebasan untuk menggunakan
fasilitas serta memberdayakan fasilitas tersebut untuk memperoleh
penghasilan serta bagi yang ingin membuka usaha mandiri, diberikan
modal usaha oleh PKBM MAJU JAYA yang diperoleh dari mitra
kerjasamanya. Bagi warga belajar yang telah lulus diberikan ijazah
paket dan sertifikat keterampilan, agar dapat melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi atau bisa diterima bekerja di dunia usaha dan dunia
kerja.
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D.Prosedur Kegiatan Pembelajaran Paket A

Permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan
penyelenggaraan program PAKET A di PKBM MAJU JAYA adalah
tingkat kehadiran warga belajar yang semakin menurun serta
rendahnya minat belajar warga belajar, maka Pengelola beserta
jajarannya berusaha untuk mengatasi permasalah tersebut, yakni
dengan memberikan pelayanan plus bagi warga belajar program
PAKET A di PKBM MAJU JAYA. Pelayanan plus yang dimaksud
adalah Pelayanan pendidikan yang baik bagi Warga Belajar dengan
pelayanan yang disesuaikan dengan kondisi warga belajar dan
memberikan pendidikan keterampilan untuk meningkatkan mutu
Kejar Paket A, serta pemanfaatan fasilitas PKBM bagi warga belajar
dan lulusan program paket A.

Adapun prosedur penerapan dari pelayanan plus Sebagai
Inovasi Pembelajaran ini secara umum terdiri dari tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

1. Persiapan
Pengelola PKBM MAJU JAYA beserta jajarannya berkumpul
dan melakukan musyawarah sebelum pelayanan plus dilaksanakan.
Salah satu hasil musyawarah tersebut adalah melakukan analisa
SWOT berkaitan pelayanan plus di PKBM MAJU JAYA. Adapun
analisa SWO'T yang telah di buat adalah sebagai berikut:
a. Strenght (kelebihan)
1) PKBM MAJU JAYA memiliki sekretariat dan ruang belajar
yang memadai dan milik sendiri
2) Memiliki mitra kerja sama yang berhubungan dengan konsep
pelayanan plus
3) PKBM MAJU JAYA memiliki fasilitas pendukung pelayanan
plus
4) Pelayanan plus ini belum pernah dilakukan oleh PKBM lain
di kabupaten Mesuji
5) Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan waktu warga belajar
6) Memiliki tutor yang terlatth dan berlatar belakang sebagai
guru dan sarjana
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7) Jenis pelatthan yang diberikan merupakan jenis pelatihan
yang memang sesuai dengan kondisi warga belajar dan
kondisi masyarakat saat ini.

8) PKBM MAJU JAYAmemiliki rumah produksi Kerupuk Ikan
Mesuji

b. Weakness (kelemahan)

1) Jumlah fasilitas terbatas

2) Persentase kehadiran warga belajar rendah

3) Rendahnya minat belajar warga belajar

4) Sedikitnya minat baca warga belajar

5) Kurangnya buku-buku pendukung

c. Opportunity (kesempatan)

1) Banyaknya dunia industri dan dunia usaha yang memerlukan
SDMatau karyawan yang memiliki keterampilan

2) Dunia usaha dan dunia industri mencari SDM yang memiliki
ijazah dan sertifikat keterampilan.

3) Adanya lembaga pendidikan yang bisa menerima lulusan
paket B maupun paket C untuk bisa melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi.

4) Adanya pasar bebas

5) Dunia masyarakat yang semakin konsumtif

d. Treatment (ancaman atau tantangan)

1) Masih ada anggapan masyarakat yang menjadi mindset atau
berpola pikir bahwa seorang sarjana saja menganggur.

2) Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa tidak
sekolahpun bisa mendapatkan uang.

Setelah dilakukan analisa SWOT, pengelola PKBM MAJU
JAYA beserta jajarannya memilih koordinator pada masing-masing
pelayanan dalam pelayanan plus, kemudian mempersiapkan
berbagai macam yang dibutuhkan dalam pelayanan plus. Dimulai
dari administrasi, peralatan, fasilitas pendukung, pendanaan,
maupun koordinasi kepada mitra kerja. Koordinasi antar pengelola
dan jajarannya seperti tutor, tenaga administrasi, dan pelatih serta
warga belajar PKBM MAJU JAYA senantiasa dilakukan, demikian
pula koordinasi dengan dinas terkait senantiasa dilakukan agar
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tidak terjadi permasalahan yang tidak diinginkan yang dapat
menghambat proses pelaksanaan dan agar dapat meningkatkan
hasil dari pelayan plus di PKBM MAJU JAYA.

Tabel 1. Jenis Pelayanan & Koordinator pelayanan plus di PKBM MAJU
JAYA.

No Jenis Pelayanan Koordinator Keterangan
1. Penjadwalan M.Sururi
2. Pelatihan

a. Pembuatan Kerupuk | Nofriyanti

b. Pembuatan Terasi Siti Asiyah

c. Pembuatan Souvenir | Nita Lusiana

dari Limbah

3. Pemberian ijazah dan | M.Sururi

sertifikat keterampilan

4. Konsultasi Gratis M.Sururi
5. Pemanfaatan Fasilitas Nita Lusiana Kerja sama
PKBM MAJU JAYA dengan Mitra

Setelah semua persiapan administrasi, peralatan, fasilitas
pendukung, dan pendanaan dilakukan, pengelola PKBM MAJU
JAYA beserta jajarannya melakukan sosialisasi kepada semua warga
belajar dan masyarakat sekitar tentang pelayanan plus yang
diberikan kepada warga belajar PAKET A di PKBM MAJU JAYA
Mesuji. Sosialisasi  tersebut dilakukan melalui penyampaian
langsung kepada warga belajar maupun melalui mitra kerja sama.

2. Pelaksanaan

Upaya yang dilakukan PKBM MAJU JAYA Ketapang untuk
peningkatan mutu layanan dan menarik minat belajar warga belajar
dengan pelayanan plus diantaranya:
a. Peningkatan mutu Pengelola PKBM MAJU JAYA

Agar memiliki wawasan yang luas dan mampu mengelola
PKBM sesuai dengan harapan tentunya dibutuhkan wawasan
pengetahuan yang cukup maka dalam hal ini Pengelola
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melanjutkan Pendidikan S2 Konsentrasi Administrasi Pendidikan
di Universitas Muhammadiyah Metro Provinsi Lampung,.
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b. Peningkatan mutu Tutor PAKET A

Selain pengelola tentunya Tutor pun perlu meningkatkan
potensi dan kemampuannya dalam merencanakan pembelajaran,
maka dalam hal ini Pengelola mengirimkan beberapa tutor untuk
mengikuti pelatithan, baik di tingkat kabupaten maupun tingkat
provinsi.
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c. Pengaturan jadwal belajar yang disesuaikan dengan
kondisi warga belajar

Tingkat kehadiran yang rendah merupakan konsekuensi dari
kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan
mereka bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari.
Seperti diketahui bahwa warga belajar PAKET A di PKBM MAJU
JAY Asebagian besar berasal dari lingkungan pesisir yang memiliki
kondisi ekonomi yang lemah. Ketidak hadiran warga belajar dalam
mengikuti pelajaran disebabkan oleh waktu belajar yang bersamaan
dengan waktu kerja mereka. Didukung oleh faktor ekonomi
mereka, sehingga mereka lebih memilih untuk bekerja dibanding
belajar.

Keadaan tersebut berlangsung hingga tahun-tahun terakhir.
Upaya yang dilakukan oleh pengelola PKBM MAJU JAYA beserta
jajarannya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara
penjadwalan yang disesuaikan dengan kondisi warga belajar.
sebelum jadwal dibuat dan ditetapkan, pengelola PKBM MAJU
JAYA mengundang dan mengajak semua warga belajar dan tutor
untuk bermusyawarah secara kekeluargaan dalam penentuan waktu
belajar. Setelah mendapat kesepakatan bersama, maka jadwal
dibuat dan diterbitkan. Waktu belajar yang telah disepakati
kemudian di buat jadwal belajarnya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati. Masing-masing warga belajar memiliki jadwal belajar
masing-masing secara berkelompok sesuai kesamaan waktu yang
mereka sepakati. Dengan demikian semua warga belajar bisa
mengikuti kegiatan belajar mengajar di PKBM MAJU JAYA,
schingga tingkat kehadiran warga belajarpun bisa meningkat.

Penjadwalan ini dilakukan sebelum proses belajar mengajar
dimulai pada tahun pelajaran baru. Dengan demikian Jadwal belajar
yang telah disepakati dan ditetapkan bersama dapat dilaksanakan di
awal tahun pelajaran.
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Tabel 2. Jadwal Belajar Warga Belajar

Hari dan Waktu
No Keterangan
Jumat Sabtu Minggu

1. | 13.30-17.00 | 13.30 —17.00 14.00 — 17.00 PAKET A

2. 119.30-21.30 | 19.30 — 21.30 19.30 — 21.30 PAKET A

d. Pelatihan atau Kecakapan Hidup

Untuk meningkatkan minat belajar warga belajar di PKBM
MAJU JAYA adalah dengan mengadakan pelatihan atau kecakapan
hidup, disamping mereka mendapatkan materi pelajaran mereka
juga memperoleh keterampilan dan keterampilan tersebut
diusahakan benar-benar menjadi kebutuhan warga belajar dan
dapat memanfaatkan potensi yang ada schingga dengan
keterampilan ini dimana sebagian modal atau bahan mentahnya
sudah ada dan dapat meningkatkan ekonomi mereka.

Setiap warga belajar dibebaskan untuk memilih atau mengikuti
pelatihan atau kecakapan hidup yang ada dan difasilitasi oleh
PKBM MAJU JAYA. Jadi setiap warga belajar memilih jenis
pelatihan sesuai minat dan kondisi mereka. Adapun pelatihan yang
ada dan yang telah dilakukan adalah pelatihan pembuatan terasi
udang, pelatihan pembuatan donat mini, pelatihan pemanfaatan
limbah ale-ale sebagai souvenir khas kabupaten ketapang. Pelatihan
yang dimaksud merupakan jenis pelatihan yang disesuaikan dengan
potensi daerah Mesuji yang merupakan daerah Air yang memiliki
potensi laut yang cukup luas. Udang dan kerang-kerangan
misalnya, udang dan kerang-kerangan khususnya ale-ale merupakan
potensi yang mudah ditemukan di daerah kami.

Adapun jadwal pelatihan ini disesuaikan dengan waktu warga
belajar dan pelatih. Setiap warga belajar dapat mengikuti pelatihan
sesuai minat dan waktu luang mereka. Warga belajar PAKET A
tidak hanya mendapatkan ilmu dan keterampilan saja, akan tetapi
juga mendapat penghasilan dari pelatihan keterampilan tersebut.
Misalnya warga belajar yang mengikuti pelatihan pembuatan
Kerupuk Tkan Mesuji dan terasi. Oleh karena tempat pelaksanaan
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pelatihan tersebut dilaksanakan di rumah produksi milik PKBM
MAJU JAYA yakni Kerupuk dan terasi, maka warga belajar tidak
hanya menjadi peserta pelatihan saja akan tetapi sekaligus menjadi
pekerja di rumah produksi Kerupuki dan pembuatan terasi bagi
yang belum memiliki pekerjaan sedangkan warga belajar yang telah
bekerja mereka juga mendapatkan hasil dari pelatihan tersebut,
karena sistem pelatihannya itu dilakukan dengan praktek langsung
dengan demikian warga belajar yang telah bekerja juga
mendapatkan penghasilan dari hasil kerja dalam pelatihan pada hari
itu. Adapun pelatihan pembuatan souvenir dilaksanakan di tempat
mitra, warga belajar juga memperoleh penghasilan dari souvenir
yang mereka hasilkan dengan cara bagi hasil dengan pengrajin.
Oleh karena itu warga belajar mendapatkan penghasilan dari setiap
pelatihan yang mereka ikuti. Dengan tidak ada bentrokan waktu
pelatihan dengan waktu mereka bekerja serta penghasilan yang
mereka dapatkan dari pelatihan tersebut, warga belajar program
PAKET Amengikuti pelatihan dengan senang hati.

Pelatthan keterampilan ini memiliki jadwal berbeda-beda
sesuai waktu yang telah disepakati antar warga belajar dan pelatih.
Adapun jenis pelatihan keterampilan dan waktu pelatithan di
PKBM MAJU JAYAdapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Jenis Pelatiban & Waktu Pelatihan di PKBM MAJU JAY A

Mesuji
N Jenis Waktu
Pelatih Hari T I i
o Pelatihan elati ari Pelatihan empat | Intensitas
Pembuata . 15.30 _ 1 kgh
1 n Mitra Sabtu 17.00 Rumah seminggu
Kerupuk '
Pembuata 1 kali
n ) . 15.30 — seminggu
2. M M Rumah
Kerupuk | % e 16.30 ama
Tkan
S i PKBM 2 kali
ouventt Nofriya | Sabtu & 15.30 — .
3. | khas a . 17.00 MAJU seminggu
i i .
Mesuji " rnest JAYA
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Dalam pelaksanaannya PKBM MAJU JAYA menjalin mitra kerja
sama, baik dalam hal informasi, pelatih, promosi, pendanaan

maupun penyaluran lulusan.

e. Pemberian Ijazah dan sertifikat keterampilan

Bagi setiap warga belajar yang telah menyelesaikan pendidikan
program Paket A di PKBM MAJU JAYA akan diberikan ijazah
Paket A yang setara dengan ijazah SD serta diberikan pula sertifikat
keterampilan. Dengan demikian lulusan paket A PKBM MAJU
JAYA bisa menggunakan ijazah dan sertifikat tersebut untuk
melanjutkan pendidikan maupun mencari pekerjaan.

f. Konsultasi Gratis

Pengelola PKBM beserta jajarannya juga menyediakan dan
memberikan pelayanan konsultasi gratis bagi warga belajar ataupun
alumni yang ingin berkonsultasi, baik dalam hal melanjutkan
pendidikan maupun pekerjaan dan usaha. Selain itu, PKBM MAJU
JAYAjuga menyalurkan lulusan kursus ke beberapa mitra
kerjasama. Bagi lulusan paket A yang ingin melanjutkan ke jenjang
SMP, maka PKBM MAJU JAYA bisa menyalurkan kepada SMP
atau MT's yang ada di Kabupaten Mesuji.

Konsultasi gratis ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari libur.
Warga belajar dapat secara langsung berkonsultasi kepada
pengelola yang ditunjuk sebagai konsultan maupun pengelola lain
yang ada di PKBM MAJU JAYA.

g. Pemanfaatan Fasilitas PKBM MAJU JAYA oleh Warga
Belajar atau Lulusan Program PAKET A di PKBM MAJU
JAYA.

PKBM MAJU JAYA mempunyai beberapa fasilitas yang bisa
dimanfaatkan oleh warga belajar atau lulusan program PAKET A
di PKBM MAJU JAYAuntuk menambah penghasilan warga
belajar atau lulusan. Salah satu dari fasilitas tersebut adalah rumah
produksi donat mini dan terasi serta kolam ikan yang bisa
digunakan untuk membudidayakan ikan. Fasilitas ini menjadi
tempat bekerja dan bisa dimanfaatkan untuk menambah
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penghasilan, dengan demikian tingkat ekonomi warga belajar atau
lulusan bisa meningkat.

Bagi warga belajar yang telah mengikuti pelatthan pembuatan
Kerupuk, diberikan kesempatan untuk langsung bekerja di rumah
produksi yang dimiliki PKBM MAJU JAYA, schingga warga
belajar paket A mempunyai pekerjaan setelah mereka lulus dari
program tersebut. Dengan demikian mereka juga langsung
mendapat penghasilan darinya.

Selain itu, bagi warga belajar atau lulusan yang ingin membuka
usaha mandiri, PKBM MAJU JAYA bekerja sama dengan koperasi
Usaha Bersama untuk meminjamkan modal kepada warga belajar
atau lulusan dari program PAKET A PKBM MAJU JAYA.

3. Evaluasi

Pelayanan Plus bagi warga belajar PAKET A di PKBM MAJU
JAYA dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Tahap
terakhir yang dilakukan adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui seberapa berhasilnya pelayanan
plus ini dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap minat belajar
warga belajar program PAKET Adi PKBM MAJU JAYA Mesuji .
Evaluasi ini terdiri dari evaluasi terhadap proses belajar-mengajar,
tingkat kehadiran warga belajar dalam proses belajar-mengajar dan
evaluasi kehadiran warga belajar PAKET A dalam pelatihan
keterampilan serta evaluasi secara keseluruhan yakni dengan
merekap absensi kehadiran warga belajar pada akhir tahun
pelajaran. Ternyata setelah dilaksanakannya pelayanan plus, tingkat
kehadiran dan jumlah warga belajar meningkat.

E. Hasil Kegiatan

Pelayanan plus yang diberikan kepada warga belajar PAKET
A yang telah dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu layanan
dan minat belajar warga belajar di PKBM MAJU JAYA berhasil
dilaksanakan dan menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan kehadiran warga belajar
program PAKET A di PKBM MAJU JAYA Mesuji setelah
pelaksanaan pelayanan plus pada tahun pelajaran 2015/2016.
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Berikut hasil pembelajaran Paket A:

KERUPUK IKAN MESUJI

ENAK GURIH DAN LEZAT
DI PRODUKSI OLEH:

PKBM MAJU JAYA
KAMPUNG MUKTI KARYA
PANCA JAYA MESUJI
HP.082185042440

KERUPUK IKAN MESUJI

ENAK GURIH DAN LEZAT
DI PRODUKSI OLEH:

PKBM MAJU JAYA
KAMPUNG MUKTI KARYA
PANCA JAYA MESUJI
HP.082185042440
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Cara Pengolahannya:

A

IS

Jemur Kerupuk di Panas Matahari kurang Lebih 1 jam
Siapkan 2 Wajan Pengorengan

Wajan satu untuk Minyak Goreng yang Belum Panas
Setelah dari Wajan yang minyak Belum Panas Masukan ke
Wajan 1 yang minyak Udah Panas

Kerupuk bias Lebar

Siap di Makan
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F. Dampak Kegiatan

Pelayanan Plus yang diberikan oleh PKBM MAJU JAYA

memberikan dampak yang positif bagi warga belajar serta masyarakat
dan PKBM MAJU JAYA sendiri serta dampak positif bagi dunia
pendidikan dan berdampak positif pula bagi perekonomian
masyarakat. Dengan demikian pelayanan plus juga menyumbangkan
dampak yang sangat positif bagi kemajuan bangsa.
Bangsa Indonesia ini akan maju ketika rakyatnya maju, terutama
dalam pendidikan. Pendidikan akan berjalan seimbang ketika ekonomi
masyarakat membaik. Adanya PKBM dari pemerintah terutama
PKBM MAJU JAYA dapat menyumbang keberhasilan bangsa
Indonesia.

G. Kendala yang Dihadapi

Meskipun pelayanan plus dari PKBM MAJU JAYA berhasil
dilaksanakan, namun masih ada kendala yang dihadapi. Diantaranya
adalah keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh PKBM MAJU JAYA
seperti jumlah kolam ikan yang masih terbatas, buku-buku pendukung
juga terbatas jumlahnya sehingga terbatas pula warga belajar yang bisa
memanfaatkannya.

H.Faktor-faktor Pendukung Penghambat

Pelayanan plus yang diberikan kepada warga belajar PAKET
A di PKBM MAJU JAYA berlangsung dan diterima dengan baik oleh
semua warga belajar. Hal ini dipengaruhi berbagai faktor pendukung
yang ada. Adapun faktor pendukung tersebut adalah faktor internal
dan eksternal dari PKBM MAJU JAYA, yakni PKBM MAJU JAYA
memiliki tutor yang memang telah terlatth dan berkecimpung dalam
dunia pendidikan dimana pengelola dan para tutornya juga merupakan
guru di sekolah-sekolah yang ada di kabupaten Mesuji, schingga tidak
diragukan lagi kredibilitasnya dalam pembelajaran. Selain itu, PKBM
MAJU JAYA juga memiliki fasilitas pendukung seperti rumah

produksi donat mini dan terasi sebagai tempat pelatihan dan tempat
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kerja warga belajar yang belum memiliki pekerjaan, ruang belajar yang
memadai, rumah produksi atau usaha, kolam ikan, taman bacaan,
modul pelajaran beserta buku-buku pendukung program paket A.
PKBM MAJU JAYA juga bermitra kerja sama dengan berbagai
instansi maupun dunia usaha serta pengrajin yang ada di kabupaten
Ketapang, sehingga memudahkan warga belajar dan lulusan untuk
memanfaatkannya.

Sejalan  dengan faktor pendukung, ada pula faktor
penghambat yang masih dijumpai dalam pelaksanaan pelayanan plus
yang diberikan oleh PKBM MAJU JAYA kepada warga belajar
program paket A. Adapun faktor penghambat tersebut diantaranya :
masih terbatasnya jumlah dari berbagai fasilitas yang ada di PKBM
MAJU JAYA misalnya Buku-buku pendukung dalam pelaksanaan
pelayanan plus pada program PAKET Ajuga masih terbatas
jumlahnya. Minat baca warga belajar PAKET A PKBM MAJU JAYA
juga masih sangat rendah, warga belajar hanya terbatas mendapatkan
ilmu berkaitan dengan pelajaran maupun keterampilan dari yang
disampaikan tutor dan pelatih saja sehingga ilmu pengetahuan yang
diperoleh secara teoritis masih sangat terbatas. Hal ini juga menjadi
faktor penghambat pelayanan plus warga belajar PAKET A di PKBM
MAJU JAYA.

I. Alternatif Pengembangan

Pelayanan plus yang telah dilaksanakan oleh PKBM MA]JU
JAYA telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan meningkatnya
jumlah kehadiran dan minat belajar warga belajar di PKBM MAJU
JAYA. Tingkat kehadiran warga belajar serta peningkatan jumlah
warga belajar program PAKET Amerupakan salah satu indikator
meningkatnya minat belajar warga belajar. Tingkat kehadiran yang
tingei dan peningkatan intensitas jumlah warga belajar sejalan dengan

minat warga belajar untuk mengikuti proses belajar mengajar di
PKBM MAJU JAYA.



Pembelajaran Paket B

A. Inovasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Paket B

Program Paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur
pendidikan nonformal setara SMP / MTs bagi siapapun yang
terkendala ke pendidikan formal atau berminat dan memilih
Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan dasar. Pemegang
fjazah Program Paket B memiliki hak eligibilitas yang sama dengan
pemegang ijazah SMP / MTs. (Depdiknas, 2006:3).

Program Paket B merupakan program pendidikan kesetaraan
yang dirancang untuk memberikan bekal kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan fungsional, yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja
dan usaha mandiri serta memiliki kemampuan, pengetahuan, dan
sikap yang setara dengan lulusan Sckolah Menengah Pertama.
Berdasarkan kurikulum Paket B, selain enam bidang studi (Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris), di dalam
pembelajaran Paket B juga diberikan pendidikan keterampilan baik
secara teori maupun praktek.Pendidikan keterampilan merupakan
muatan lokal dan sebagai tambahan untuk meningkatkan kompetensi
lulusan program Paket B. PKBM Maju Jaya merupakan salah satu
penyelenggara program Paket B yang memberikan pendidikan
keterampilan di dalam pembelajarannya. Pembelajaran merupakan
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan. Di dalam pembelajaran tentunya sangat
dipengaruhi oleh motivasi pendidik dan motivasi peserta
didik.Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku. Motivasi belajar peserta didik sangat berperan dalam
keberhasilan tujuan pembelajaran. Harapan pengelola program dan
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pendidik dalam proses pembelajaran adalah peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, peserta didik bisa aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

Program Paket B merupakan program pendidikan luar sekolah yaitu
setara dengan pendidikan formal SMP/MTs. Program Paket B setara
SMP atau MTs berfungsi untuk menuntaskan wajib belajar sembilan
tahun (Mustofa Kamil, 2011:97). Definisi lain tentang Paket B
yaitu:“Program Paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur
pendidikan nonformal setara SMP atau MTs bagi siapapun yang
terkendala masuk ke dalam pendidikan formal atau berminat dan
memilih  pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan
dasar.Pemegang ijazah program Paket B memiliki hak eligibilitas yang
sama dengan pemegang ijazah SMP atau MTs” (Umberto Sihombing,
2001:38). Program Paket B setara SMP adalah bentuk — bentuk
pelayanan pendidikan melalui jalur pendidikan nonformal yang
diharapkan dapat membantu mereka yang kurang beruntung dan tidak
terserap pada pendidikan persekolahan atau formal (Saleh Marzuki,
2010:98).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
program Paket B merupakan salah satu program pendidikan
kesetaraan SMP/MTs yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
nonformal untuk menuntaskan pendidikan dasar dan membantu
masyarakat yang tidak terserap dalam pendidikan formal. Komponen-
komponen  Penyelenggaraan ~ Program  Paket B Dalam
penyelenggaraan program Paket B tentunya memerlukan komponen-
komponen yang saling berkaitan.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) MAJU JAYA
merupakan salah satu PKBM yang ada di kabupaten Mesuji. Tepatnya
yang sebagian besar penduduknya memiliki tingkat ekonomi yang
rendah. Adapun program yang telah dilaksanakan di PKBM MAJU
JAYA adalah PAUD, Kursus, Taman Baca Masyarakat dan Program
kesetaraan Paket B dan C. Beberapa tahun terakhir, dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan PAKET B ditemukan
beberapa permasalahan, diantaranya kehadiran warga belajar yang
semakin rendah. Kebanyakan warga belajar hadir hanya pada saat
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akan diselenggarakan ujian nasional saja. Penyelenggaraan program
PAKET B di PKBM MAJU JAYA yang sebagian besar karakteristik
sasarannya yaitu penduduk yang terkendala waktu untuk sekolah,
seperti nelayan, buruh dan pekerja lainnya. Diantara karakteristik
mereka adalah : 1). Menghabiskan waktu mereka untuk bekerja,
waktu kosong hanya hari sabtu dan minggu, 2). Cenderung kurang
memperhatikan  pentingnya  belajar  karena sudah = memiliki
penghasilan, 3). Minat belajar rendah, 4). Dibebani tanggung jawab
membantu ekonomi keluarga, 5). Frekuensi kehadiran warga belajar
yang rendah dikarenakan kurangnya minat belajar yang salah satu
dipengaruhi fisiknya yang telah kelelahan/cape beketja. Disamping itu
ada juga masyarakat yang usia sekolah yang memang benar-benar
mengikuti pembelajaran setiap hari yang telah dijadwalkan dan berlaku
secara tatap muka di kelas seperti di sekolah formal.

PKBM MAJU JAYA dalam mengatasi permasalahan tersebut
mencoba untuk mengoptimalkan pelayanan kepada semua warga
belajar yang ada di PKBM MAJU JAYA, khususnya warga belajar
Program Kesetaraan PAKET B yakni dengan Kearifan Lokal kepada
setiap warga belajar. Hal tersebut di ataslah yang melatar belakangi
penulis mengambil judul dalam terobosan baru “INOVASI
PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL” Tujuan
Penulis secara umum yaitu untuk mendapatkan gambaran mengenai
bagaimana pengaruh Kearifan Lokal terhadap minat belajar warga
belajar PAKET B di PKBM MAJU JAYA Mesuji yang merupakan
daerah terpencil dan khusus.

B. Strategi Pembelajaran Paket B

Upaya untuk mengatasi permasalahan harus diketahui cukup
permasalahannya  dan  menganalisis  penyebab  timbulnya
permasalahan. Dalam pengelolaan dan pelayanan program PAKET B
khususnya pelayanan bagi warga belajar dapat dilakukan dengan cara
pertimbangan atas dasar permasalahannya. Di dalam Karya Tulisini
penulis memaparkan strategi yang digunakan PKBM MAJU JAYA
dalam mengatasi permasalahan warga belajar PAKET B, yakni strategi
problem solving.
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Tingkat kehadiran yang rendah yang merupakan konsekuensi
dari kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan
mereka bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari.
Seperti yang sudah diketahui, bahwa salah satu karakteristik
pendidikan luar sekolah adalah adanya keluesan dalam penentuan
waktu pelaksanaan belajar mengajarnya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kehadiran warga belajar perlu dilakukan penjadwalan
yang sesuai dengan kondisi warga belajar dan pemilihan waktu
dilakukan semaksimal mungkin dapat diikuti oleh semua warga belajar
tanpa harus merugikan mereka dengan meninggalkan pekerjaan,
pemilihan waktu ini akan lebih baik jika melibatkan seluruh warga
belajar dengan musyawarah agar kesepakatan penjadwalan dapat
dipertanggungjawabkan secara bersama-sama.

Upaya ntuk meningkatkan minat belajar cara lainnya adalah
dengan mengadakan pelatthan atau kecakapan hidup, disamping
mereka mendapatkan materi pelajaran mereka juga memperoleh
keterampilan dan keterampilan tersebut diusahakan benar-benar
menjadi kebutuhan warga belajar dan dapat memanfaatkan potensi
yang ada sehingga dengan keterampilan ini dimana sebagian modal
atau bahan mentahnya sudah ada dan dapat meningkatkan ekonomi
mereka.

Minat belajar yang rendah dan anggapan bahwa tanpa belajar
mereka dapat mencari uang merupakan permasalahan yang umum
dalam pembelajaran  program PAKET B. Pelatihan keterampilan
yang sesuai dapat mengurangi anggapan yang tidak benar mengenai
arti penting pendidikan bagi mereka. Selain diberikan keterampilan,
pengelola juga menyediakan berbagai fasilitas untuk warga belajar
seperti konsultasi gratis dan pemanfaatan fasilitas yang dimiliki PKBM
MAJU JAYA untuk warga belajar pAKET B.

Setiap warga belajar diberikan kebebasan untuk menggunakan
fasilitas serta memberdayakan fasilitas tersebut untuk memperoleh
penghasilan serta bagi yang ingin membuka usaha mandiri, diberikan
modal usaha oleh PKBM MAJU JAYA yang diperoleh dari mitra
kerjasamanya. Bagi warga belajar yang telah lulus diberikan ijazah
paket dan sertifikat keterampilan, agar dapat melanjutkan pendidikan
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yang lebih tinggi atau bisa diterima bekerja di dunia usaha dan dunia
kerja.

C. Prosedur Kegiatan

Permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan
penyelenggaraan program PAKET B di PKBM MAJU JAYA adalah
tingkat kehadiran warga belajar yang semakin menurun serta
rendahnya minat belajar warga belajar, maka Pengelola beserta
jajarannya berusaha untuk mengatasi permasalah tersebut, yakni
dengan memberikan Kearifan Lokal bagi warga belajar program
PAKET B di PKBM MAJU JAYA. Kearifan Lokal yang dimaksud
adalah Pelayanan pendidikan yang baik bagi Warga Belajar dengan
pelayanan yang disesuaikan dengan kondisi warga belajar dan
memberikan pendidikan keterampilan untuk meningkatkan mutu
Kejar PAKET B, serta pemanfaatan fasilitas PKBM bagi warga
belajar dan lulusan program PAKET B. Adapun prosedur penerapan
dari Kearifan Lokal Sebagai Inovasi Pembelajaran ini secara umum
terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

1) Persiapan
Pengelola PKBM MAJU JAYA beserta jajarannya berkumpul
dan melakukan musyawarah sebelum Kearifan Lokal dilaksanakan.
Salah satu hasil musyawarah tersebut adalah melakukan analisa
SWOT berkaitan Kearifan Lokal di PKBM MAJU JAYA. Adapun
analisa SWO'T yang telah di buat adalah sebagai berikut:
a. Strenght (kelebihan)
a) PKBM MAJU JAYAmemiliki sekretariat dan ruang belajar
yang memadai dan milik sendiri
b) Memiliki mitra kerja sama yang berhubungan dengan konsep
Kearifan Lokal
c) PKBM MAJU JAYAmemiliki fasilitas pendukung Kearifan
Lokal
d) Kearifan Lokal ini belum pernah dilakukan oleh PKBM lain
di kabupaten Mesuji
e) Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan waktu warga belajar
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f) Memiliki tutor yang terlatih dan berlatar belakang sebagai
guru dan sarjana
@) Jenis pelatihan yang diberikan merupakan jenis pelatihan
yang memang sesuai dengan kondisi warga belajar dan
kondisi masyarakat saat ini.
h) PKBM MAJU JAY Amemiliki rumah produksi Kerupuk Tkan
Mesuji
Weakness (kelemahan)
Jumlah fasilitas terbatas
Persentase kehadiran warga belajar rendah
Rendahnya minat belajar warga belajar
Sedikitnya minat baca warga belajar
Kurangnya buku-buku pendukung
Opportunity (kesempatan)
Banyaknya dunia industri dan dunia usaha yang memerlukan
SDMatau karyawan yang memiliki keterampilan
Dunia usaha dan dunia industri mencari SDM yang memiliki
ijazah dan sertifikat keterampilan.
Adanya lembaga pendidikan yang bisa menerima lulusan
paket B maupun paket C untuk bisa melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi.
Adanya pasar bebas
Dunia masyarakat yang semakin konsumtif

Treatment (ancaman atau tantangan)

a) Masih ada anggapan masyarakat yang menjadi mindset atau
berpola pikir bahwa seorang sarjana saja menganggur.

b) Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa tidak
sekolahpun bisa mendapatkan uang.
Setelah dilakukan analisa SWOT, pengelola PKBM MAJU

JAYA beserta jajarannya memilih koordinator pada masing-masing

pelayanan dalam Kearifan Lokal, kemudian mempersiapkan

berbagai macam yang dibutuhkan dalam Kearifan Lokal. Di mulai

dari administrasi, peralatan, fasilitas pendukung, pendanaan,
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maupun koordinasi kepada mitra kerja. Koordinasi antar pengelola
dan jajarannya seperti tutor, tenaga administrasi, dan pelatih serta
warga belajar PKBM MAJU JAYA senantiasa dilakukan, demikian
pula koordinasi dengan dinas terkait senantiasa dilakukan agar
tidak terjadi permasalahan yang tidak diinginkan yang dapat
menghambat proses pelaksanaan dan agar dapat meningkatkan
hasil dari pelayan plus di PKBM MAJU JAYA.

Tabel 1. Jenis Pelayanan & Koordinator Kearifan Lokal di PKBM MAJU

JAYA.
N . .
Jenis Pelayanan Koordinator Keterangan
o
. Penjadwalan M.Sururi
2. Pelatihan

a. Pembuatan Kerupuk | Nofriyanti
b. Pembuatan Terasi Siti Asiyah
c. Pembuatan Souvenir | Nita Lusiana
dari limbah

3. Pemberian ijazah dan | M.Sururi

sertifikat keterampilan

4. Konsultasi Gratis M.sururi
5. Pemanfaatan Fasilitas Nita Lusiana Kerja sama
PKBM MAJU JAYA dengan Mitra

Setelah semua persiapan administrasi, peralatan, fasilitas
pendukung, dan pendanaan dilakukan, pengelola PKBM MAJU
JAYAbeserta jajarannya melakukan sosialisasi kepada semua warga
belajar dan masyarakat sekitar tentang Kearifan Lokal yang
diberikan kepada warga belajar PAKET B di PKBM MAJU JAYA
Mesuji. Sosialisasi tersebut dilakukan melalui penyampaian
langsung kepada warga belajar maupun melalui mitra ketja sama.

2) Pelaksanaan

Upaya yang dilakukan PKBM MAJU JAYA untuk
peningkatan mutu layanan dan menarik minat belajar warga belajar
dengan Kearifan Lokal diantaranya:
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a. Peningkatan mutu Pengelola PKBM MAJU JAYA

Agar memiliki wawasan yang luas dan mampu mengelola
PKBM sesuai dengan harapan tentunya dibutuhkan wawasan
pengetahuan yang cukup maka dalam hal ini Pengelola
melanjutkan Pendidikan S2 Konsentrasi Administrasi Pendidikan
di Universitas Muhammadiyah Metro Lampung.
b. Peningkatan mutu Tutor PAKET B

Selain pengelola tentunya Tutor pun perlu meningkatkan
potensi dan kemampuannya dalam merencanakan pembelajaran.
Tutor adalah agen pembelajaran yang harus memiliki kompetensi,
agar profesional di dalam menjalankan tugasnya. Oleh sebab itu
tutor pendidikan kesetaraan perlu ditingkatkan kompetensinya,
diantaranya melalui pelatihan, seminar, workshop dan studi
banding. maka dalam hal ini Pengelola mengirimkan beberapa
tutor untuk mengikuti pelatihan, baik di tingkat kabupaten maupun
tingkat provinsi.
| D T
e LAT

TUTORIPE EENDIDIANIKESETAR AN
mmrmz'@

FORUM TUTOR PENDIp
KAN KESETARAAN
KOTA METRO 14mp H

Tugas tutor sebagai sumber belajar adalah pemimpin kegiatan

belajar yang antara lain:

a) Melakukan motivasi terhadap warga belajar sehingga
menumbuhkan partisipasi secara maksimal bagi diri warga
belajar.
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b) Melakukan penjelasan tentang tujuan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan warga belajar.
¢) Merancang pembelajaran yang mampu mengantarkan warga
belajar menelaah sendiri alternatif pemecahan masalah.
c. Pengaturan jadwal belajar yang disesuaikan dengan
kondisi warga belajar.

Tingkat kehadiran yang rendah merupakan konsekuensi dari
kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan
mereka bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari.
Seperti diketahui bahwa warga belajar PAKET B di PKBM MAJU
JAYA sebagian besar berasal dari lingkungan pesisir yang memiliki
kondisi ekonomi yang lemah. Ketidak hadiran warga belajar dalam
mengikuti pelajaran disebabkan oleh waktu belajar yang bersamaan
dengan waktu kerja mereka. Didukung oleh faktor ekonomi
mereka, sehingga mereka lebih memilih untuk bekerja dibanding
belajar.

Keadaan tersebut berlangsung hingea tahun-tahun terakhir.
Upaya yang dilakukan oleh pengelola PKBM MAJU JAYA beserta
jajarannya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara
penjadwalan yang disesuaikan dengan kondisi warga belajar.

Sebelum jadwal dibuat dan ditetapkan, pengelola PKBM
MAJU JAYA mengundang dan mengajak semua warga belajar dan
tutor untuk bermusyawarah secara kekeluargaan dalam penentuan
waktu belajar. Setelah mendapat kesepakatan bersama, maka jadwal
dibuat dan diterbitkan. Waktu belajar yang telah disepakati
kemudian di buat jadwal belajarnya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati. Masing-masing warga belajar memiliki jadwal belajar
masing-masing secara berkelompok sesuai kesamaan waktu yang
mereka sepakati. Dengan demikian semua warga belajar bisa
mengikuti kegiatan belajar mengajar di PKBM MAJU JAYA,
sehingga tingkat kehadiran warga belajarpun bisa meningkat.

Penjadwalan ini dilakukan sebelum proses belajar mengajar
dimulai pada tahun pelajaran baru. Dengan demikian Jadwal belajar
yang telah disepakati dan ditetapkan bersama dapat dilaksanakan di
awal tahun pelajaran.
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Tabel 2. Jadwal Belajar Warga Belajar

Hari dan Waktu
No - Keterangan
Jumat Sabtu Minggu
. | 13.30-17.00 | 13.30 —17.00 | 14.00 — 17.00 PAKET B
2. | 19.30-21.30 | 19.30 —21.30 | 19.30 —21.30 PAKET B

d. Pelatihan atau Kecakapan Hidup

Untuk meningkatkan minat belajar warga belajar di PKBM
MAJU JAYA adalah dengan mengadakan pelatihan atau kecakapan
hidup, disamping mereka mendapatkan materi pelajaran mereka
juga memperoleh keterampilan dan keterampilan tersebut
diusahakan benar-benar menjadi kebutuhan warga belajar dan
dapat memanfaatkan potensi yang ada sehingga dengan
keterampilan ini dimana sebagian modal atau bahan mentahnya
sudah ada dan dapat meningkatkan ekonomi mereka.

Setiap warga belajar di bebaskan untuk memilih atau
mengikuti pelatihan atau kecakapan hidup yang ada dan difasilitasi
oleh PKBM MAJU JAYA. Jadi setiap warga belajar memilih jenis
pelatihan sesuai minat dan kondisi mereka. Adapun pelatihan yang
ada dan yang telah dilakukan adalah pelatihan pembuatan terasi
udang, pelatihan pembuatan donat mini, pelatithan pemanfaatan
limbah ale-ale sebagai souvenir khas kabupaten ketapang. Pelatihan
yang dimaksud merupakan jenis pelatihan yang disesuaikan dengan
potensi daerah Mesuji yang merupakan daerah Air yang memiliki
potensi laut yang cukup luas. Udang dan kerang-kerangan
misalnya, udang dan kerang-kerangan khususnya ale-ale merupakan
potensi yang mudah ditemukan di daerah kami.

Adapun jadwal pelatihan ini disesuaikan dengan waktu warga
belajar dan pelatih. Setiap warga belajar dapat mengikuti pelatihan
sesuai minat dan waktu luang mereka. Warga belajar PAKET B
tidak hanya mendapatkan ilmu dan keterampilan saja, akan tetapi
juga mendapat penghasilan dari pelatihan keterampilan tersebut.
Misalnya warga belajar yang mengikuti pelatihan pembuatan
Kerupuk Ikan Mesuji dan terasi. Oleh karena tempat pelaksanaan
pelatihan tersebut dilaksanakan di rumah produksi milik PKBM
MAJU JAYA yakni Kerupuk dan terasi, maka warga belajar tidak
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hanya menjadi peserta pelatihan saja akan tetapi sekaligus menjadi
pekerja di rumah produksi Kerupuki dan pembuatan terasi bagi
yang belum memiliki pekerjaan sedangkan warga belajar yang telah
bekerja mereka juga mendapatkan hasil dari pelatihan tersebut,
karena sistem pelatihannya itu dilakukan dengan praktek langsung
dengan demikian warga belajar yang telah bekerja juga
mendapatkan penghasilan dari hasil kerja dalam pelatihan pada hari
itu. Adapun pelatihan pembuatan souvenir dilaksanakan di tempat
mitra, warga belajar juga memperoleh penghasilan dari souvenir
yang mereka hasilkan dengan cara bagi hasil dengan pengrajin.
Oleh karena itu warga belajar mendapatkan penghasilan dari setiap
pelatihan yang mereka ikuti. Dengan tidak ada bentrokan waktu
pelatihan dengan waktu mereka bekerja serta penghasilan yang
mereka dapatkan dari pelatthan tersebut, warga belajar program
PAKET Bmengikuti pelatihan dengan senang hati.

Pelatthan keterampilan ini memiliki jadwal berbeda-beda
sesuai waktu yang telah disepakati antar warga belajar dan pelatih.
Adapun jenis pelatihan keterampilan dan waktu pelatihan di
PKBM MAJU JAY Adapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jenis Pelatiban & Waktu Pelatihan di PKBM MAJU JAYA

Mesnji
N Jenis Waktu
Pelatih | Hari T I i
o | Pelatihan elati ari Pelatihan empat ntensitas
Pemb 15.30 — 1 kali
1| EmPHARR | piea | Sabtu Rumah :
Kerupuk 17.00 Semlnggu
Pemb i
, Kem ualzan . Ming 1530 — —_— 1 kali
. erupu itra ou 16.30 uma semin oou
Tkan
Sab i
. N abtu 1 PKBM 2 kali
5 1S(Euvizmr ) I\io riya & 15;/380— MAJU seminggu
as Mesuji | nti mingg . JAYA
u

Dalam pelaksanaannya PKBM MAJU JAYA menjalin mitra
kerja sama, baik dalam hal informasi, pelatih, promosi, pendanaan
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maupun penyaluran lulusan. Adapun mitra kerja sama PKBM
MAJU JAYA dapat dilihat di lampiran.

e. Pemberian Ijazah dan sertifikat keterampilan

Bagi setiap warga belajar yang telah menyelesaikan pendidikan
program PAKET B di PKBM MAJU JAYA akan diberikan ijazah
PAKET B yang setara dengan ijazah SD serta diberikan pula
sertifikat keterampilan. Dengan demikian lulusan PAKET B
PKBM MAJU JAYA bisa menggunakan ijazah dan sertifikat
tersebut untuk melanjutkan pendidikan maupun mencari
pekerjaan.

f. Konsultasi Gratis

Pengelola PKBM beserta jajarannya juga menyediakan dan
memberikan pelayanan konsultasi gratis bagi warga belajar ataupun
alumni yang ingin berkonsultasi, baik dalam hal melanjutkan
pendidikan maupun pekerjaan dan usaha. Selain itu, PKBM MAJU
JAYA juga menyalurkan lulusan kursus ke beberapa mitra
kerjasama. Bagi lulusan pAKET B yang ingin melanjutkan ke
jenjang SMP, maka PKBM MAJU JAYA bisa menyalurkan kepada
SMP atau MTs yang ada di Kabupaten Mesuji.

Konsultasi gratis ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari
libur. Warga belajar dapat secara langsung berkonsultasi kepada
pengelola yang ditunjuk sebagai konsultan maupun pengelola lain
yang ada di PKBM MAJU JAYA.

g. Pemanfaatan Fasilitas PKBM MAJU JAYAoleh Warga
Belajar atau Lulusan Program PAKET B di PKBM MAJU
JAYA.

PKBM MAJU JAYAmempunyai beberapa fasilitas yang bisa
dimanfaatkan oleh warga belajar atau lulusan program PAKET B
di PKBM MAJU JAYA untuk menambah penghasilan warga
belajar atau lulusan. Salah satu dari fasilitas tersebut adalah rumah
produksi donat mini dan terasi serta kolam ikan yang bisa
digunakan untuk membudidayakan ikan. Fasilitas ini menjadi
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D.

tempat bekerja dan bisa dimanfaatkan untuk menambah
penghasilan, dengan demikian tingkat ekonomi warga belajar atau
lulusan bisa meningkat.

Bagi warga belajar yang telah mengikuti pelatihan pembuatan
Kerupuk, diberikan kesempatan untuk langsung bekerja di rumah
produksi yang dimiliki PKBM MAJU JAYA, sehingga warga
belajar pAKET B mempunyai pekerjaan setelah mereka lulus dari
program tersebut. Dengan demikian mereka juga langsung
mendapat penghasilan darinya.

Selain itu, bagi warga belajar atau lulusan yang ingin membuka
usaha mandiri, PKBM MAJU JAYA bekerja sama dengan koperasi
Usaha Bersama untuk meminjamkan modal kepada warga belajar
atau lulusan dari program PAKET B PKBM MAJU JAYA.

3) Evaluasi

Kearifan Lokal bagi warga belajar PAKET Bdi PKBM
MAJU JAYA dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
Tahap terakhir yang dilakukan adalah tahap evaluasi. Evaluasi
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui seberapa berhasilnya
Kearifan Lokal ini dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap minat
belajar warga belajar program PAKET B di PKBM MAJU JAYA
Mesuji . Evaluasi ini terdiri dari evaluasi terhadap proses belajar-
mengajar, tingkat kehadiran warga belajar dalam proses belajar-
mengajar dan evaluasi kehadiran warga belajar PAKET B dalam
pelatthan keterampilan serta evaluasi secara keseluruhan yakni
dengan merekap absensi kehadiran warga belajar pada akhir tahun
pelajaran. Ternyata setelah dilaksanakannya Kearifan Lokal, tingkat
kehadiran dan jumlah warga belajar meningkat.

Hasil Kegiatan

Kearifan Lokal yang diberikan kepada warga belajar PAKET
B yang telah dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu
layanan dan minat belajar warga belajar di PKBM MAJU JAYA
berhasil dilaksanakan dan menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
kehadiran warga belajar program PAKET Bdi PKBM MAJU
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JAYA Mesuji setelah pelaksanaan Kearifan Lokal pada tahun
pelajaran 2015/2016.

. Dampak Kegiatan

Kearifan Lokal yang diberikan oleh PKBM MAJU JAYA
memberikan dampak yang positif bagi warga belajar serta
masyarakat dan PKBM MAJU JAYA sendiri serta dampak positif
bagi dunia pendidikan dan berdampak positif pula bagi
perekonomian masyarakat. Dengan demikian Kearifan Lokal juga
menyumbangkan dampak yang sangat positif bagi kemajuan
bangsa.

Bangsa Indonesia ini akan maju ketika rakyatnya maju,
terutama dalam pendidikan. Pendidikan akan berjalan seimbang
ketika ekonomi masyarakat membaik. Adanya PKBM dari
pemerintah terutama PKBM MAJU JAYA dapat menyumbang
keberhasilan bangsa Indonesia.

. Kendala yang Dihadapi

Meskipun Kearifan Lokal dari PKBM MA]JU JAYA berhasil
dilaksanakan, namun masih ada kendala yang dihadapi.
Diantaranya adalah keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh PKBM
MAJU JAYA seperti jumlah kolam ikan yang masih terbatas, buku-
buku pendukung juga terbatas jumlahnya sehingga terbatas pula
warga belajar yang bisa memanfaatkannya.

. Faktor-faktor Pendukung Penghambat

Kearifan Lokal yang diberikan kepada warga belajar PAKET
B di PKBM MAJU JAYA berlangsung dan diterima dengan baik
oleh semua warga belajar. Hal ini dipengaruhi berbagai faktor
pendukung yang ada. Adapun faktor pendukung tersebut adalah
faktor internal dan eksternal dari PKBM MAJU JAYA, yakni
PKBM MAJU JAYA memiliki tutor yang memang telah terlatih
dan berkecimpung dalam dunia pendidikan dimana pengelola dan
para tutornya juga merupakan guru di sekolah-sekolah yang ada di
kabupaten Mesuji, sehingga tidak diragukan lagi kredibilitasnya
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dalam pembelajaran. Selain itu, PKBM MAJU JAYAjuga memiliki
fasilitas pendukung seperti rumah produksi donat mini dan terasi
sebagai tempat pelatihan dan tempat kerja warga belajar yang
belum memiliki pekerjaan, ruang belajar yang memadai, rumah
produksi atau usaha, kolam ikan, taman bacaan, modul pelajaran
beserta buku-buku pendukung program pAKET B. PKBM MAJU
JAYA juga bermitra kerja sama dengan berbagai instansi maupun
dunia usaha serta pengrajin yang ada di kabupaten Ketapang,
sehingga memudahkan warga belajar dan Ilulusan untuk
memanfaatkannya.

Sejalan dengan faktor pendukung, ada pula faktor
penghambat yang masih dijumpai dalam pelaksanaan Kearifan
Lokal yang diberikan oleh PKBM MAJU JAYA kepada warga
belajar program PAKET B. Adapun faktor penghambat tersebut
diantaranya : masih terbatasnya jumlah dari berbagai fasilitas yang
ada di PKBM MAJU JAYA misalnya Buku-buku pendukung
dalam pelaksanaan Kearifan Lokal pada program PAKET Bjuga
masih terbatas jumlahnya. Minat baca warga belajar PAKET B
PKBM MAJU JAYA juga masih sangat rendah, warga belajar
hanya terbatas mendapatkan ilmu berkaitan dengan pelajaran
maupun keterampilan dari yang disampaikan tutor dan pelatih saja
sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh secara teoritis masih
sangat terbatas. Hal ini juga menjadi faktor penghambat Kearifan
Lokal warga belajar PAKET B di PKBM MAJU JAYA.

H.Alternatif Pengembangan

Kearifan Lokal yang telah dilaksanakan oleh PKBM MAJU
JAYA telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan meningkatnya
jumlah kehadiran dan minat belajar warga belajar di PKBM MAJU
JAYAKetapang. Tingkat kehadiran warga belajar serta
peningkatan jumlah warga belajar program PAKET Bmerupakan
salah satu indikator meningkatnya minat belajar warga belajar.
Tingkat kehadiran yang tinggi dan peningkatan intensitas jumlah
warga belajar sejalan dengan minat warga belajar untuk mengikuti
proses belajar mengajar di PKBM MAJU JAYA
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I. Program PKK (Pendidikan Kecakapan Kerja)




Program Paket C

A.Inovasi Pembelajaran yang Efektif Dalam Rangka
Mengembangkan Karakter Peserta Didik Paket C PKBM
Maju Jaya

Dalam rangka perluasan kesempatan belajar bagi masyarakat
yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal, pemerintah dalam hal
ini Departemen Pendidikan Nasional membuka program pendidikan

Nonformal berupa Program Pendidikan Kesetaraan Paket C pada

jalur pendidikan nonformal setara SMA/MA bagi siapapun yang

terkendala ke pendidikan formal seperti ketidaksesuaian karena umur,
keterbatasan sosial ekonomi, waktu, kesempatan, kondisi geografi dan
lainnya. saat ini Program Pendidikan Kesetaraan Paket C ditujukan
untuk melayani seluruh warga masyarakat tidak membedakan
kemampuan ekonomi. Sehingga peminat yang mengikuti pendidikan
kesetaraan di semua jenjang makin terus bertambah jumlahnya,
apalagi adanya pengakuan dari pemerintah bahwa lulusan program
kesetaraan bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan formal yang lebih
tinggi. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa hasil pendidikan nonformal

dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah

melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan. Bahkan untuk lulusan kesetaraan program paket

C bisa melanjutkan ke Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta.

Meskipun begitu, sangat disayangkan pada saat ini masih banyak

warga masyarakat yang belum tuntas wajib belajar dua belas tahun.
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PKBM sebagai akronim dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat,

mempunyai makna yang strategis. Berbagai simbolis makna dari
akronim PKBM dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pusat, berarti bahwa penyelenggaraan PKBM haruslah
terkelola dan terlembagakan dengan baik. Hal ini sangat
penting untuk efektivitas pencapaian  tujuan, —mutu
penyelenggaraan program-program, efisiensi pemanfaatan
sumber-sumber, sinergitas antar berbagai program dan
keberlanjutan keberadaan PKBM itu sendiri. Hal ini juga
berkaitan dengan kemudahan untuk dikenali dan diakses oleh
seluruh  anggota  masyarakat  untuk  berkomunikasi,
berkoordinasi, dan bekerja sama dengan berbagai pihak baik
yang berada di wilayah keberadaan PKBM tersebut, maupun
dengan berbagai pihak di luar wilayah tersebut misalnya
pemerintah, lembaga nasional maupun internasional, dan
sebagainya.

Kegiatan, berarti bahwa di PKBM diselenggarakan berbagai
kegiatankegiatan yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat
setempat, serta PKBM selalu dinamis, kreatif dan produktif
melakukan berbagai kegiatankegiatan yang positif bagi
masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan inilah yang merupakan
inti dari keberadaan PKBM, yang tentunya juga sangat
tergantung pada konteks kebutuhan dan situasi kondisi
masyarakat setempat.

Belajar, berarti bahwa berbagai kegiatan yang diselenggarakan
di PKBM harus merupakan kegiatan yang mampu memberikan
dan menciptakan proses transformasi peningkatan kapasitas
serta perilaku anggota komunitas tersebut ke arah yang lebih
positif. Belajar dapat dilakukan oleh setiap orang selama
sepanjang hayat di setiap kesempatan yang dapat dilakukan
dalam berbagai dimensi kehidupan. Belajar dapat dilakukan
dalam kehidupan berkesenian, beragama, berolahraga, adat
istiadat dan budaya, ekonomi, sosial, politik dan sebagainya.
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Dengan demikian, PKBM merupakan suatu institusi terdepan
yang langsung berada di tengah-tengah masyarakat yang
mengelola dan mengimplementasikan konsep belajar sepanjang

hayat.

d. Masyarakat, berarti bahwa PKBM adalah usaha bersama
masyarakat untuk memajukan dirinya sendiri (self help) secara
bersama-sama sesuai dengan ukuran nilai dan norma
masyarakat itu sendiri akan makna kehidupan. Dengan
demikian, ciri-ciri suatu masyarakat akan sangat kental
mewarnai suatu PKBM baik mewarnai tujuan, pilihan dan
disain program, kegiatan yang diselenggarakan, budaya yang
dikembangkan dalam kepemimpinan dan pengelolaan
kelembagaannya, keberadaan penyelenggara maupun pengelola
PKBM haruslah mencerminkan peran dan fungsi seluruh
anggota masyarakat tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
14 Tahun 2007 tentang Standar Isi untuk Program Paket A, Program
Paket B, dan Program Paket C, maka struktur kurikulum program
pendidikan Kesetaraan Paket C merupakan pola susunan mata
pelajaran dan beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, meliputi mata pelajaran, dan bobot
satuan kredit kompetensi (SKK).

Pendidikan merupakan sektor penting yang berperan aktif
dalam meningkatkan pembangunan bangsa. Apabila melihat kondisi
masyarakat indonesia saat ini masih banyak yang belum mendapatkan
pelayanan pendidikan terutama untuk masyarakat ekonomi menengah
ke bawah. Mahalnya biaya pendidikan menjadi faktor utama bagi
masyarakat schingga mereka tidak mendapatkan kesempatan untuk
mengenyam pendidikan bahkan sampai sekolah dasar sekalipun.

Permasalahan pendidikan pada saat ini semakin kompleks. Hal
ini ditandai dengan adanya anak putus sekolah, anak yang tidak dapat
melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi dan banyak anak
yang hanya mengenyam pendidikan sampai SD saja. Padahal kita
ketahui bahwa program pemerintah adalah menuntaskan wajib belajar
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9 tahun, namun masih saja banyak anak-anak yang tidak melanjutkan
sekolah.

Berdasarkan data dinas pendidikan dan kebudayaan tahun 2007
terdapat 1.039.067 anak usia sekolah harus meninggalkan bangku
sekolah. Angka putus sekolah seluruh jenjang pendidikan di indonesia
empat tahun terakhir masih di atas satu juta siswa pertahun. Dari
jumlah itu, sebagian besar (80%) adalah mereka yang masih duduk di
jenjang pendidikan dasar (SD-SMP). Dilihat secara persentase, jumlah
total siswa putus sekolah dari SD atau SMP memang hanya berkisar 2-
3% dari total jumlah siswa. Namun, persentase yang kecil tersebut
menjadi besar jika dilihat angka sebenarnya. Jumlah anak putus
seckolah SD tiap tahun rata-rata berjumlah 600.000 hingga 700.000
siswa. Sementara itu, jumlah mereka yang tidak menyelesaikan
sekolahnya di SMP sekitar 150.000 — 200.000 orang. Untuk itulah
kemudian dicoba mengatasinya dengan pendekatan program paket
A,B,C.

Rendahnya  partisipasi  masyarakat dalam  pendidikan
mengakibatkan semakin meningkatnya angka kemiskinan dan
kebodohan. Tidak jarang masyarakat yang mengalami buta huruf
sebagai konsekuensi dari kurangnya pendidikan bagi mereka. Untuk
mengurangi masalah tersebut perlu adanya layanan pendidikan yang
dapat menyentuh masyarakat hingga lapisan bawah, dimana
pendidikan tidak hanya memusatkan pada jalur pendidikan formal
saja, melainkan melalui jalur pendidikan lain yaitu pendidikan non
formal dan pendidikan informal.

Penyelenggaraan pendidikan non formal atau pendidikan luar
seckolah dimaksudkan untuk memberikan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat yang tidak mungkin terlayani pendidikannya di
jalur pendidikan formal. Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk
mengembangkan program pendidikan dijalur pendidikan luar sekolah
adalah terbentuknya pusat kegiatan masyarakat (PKBM) di tingkat
daerah yang dikelola oleh lembaga kemasyarakatan daerah setempat.
PKBM merupakan salah satu ujung tombak pengembangan program
PLSP ditingkat lapangan karena langsung bersentuhan dengan
masyarakat.  Dari sini diharapkan pengelola PKBM mampu
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mengembangkan dirinya secara maksimal dalam melayani dan
mengembangkan program pemberdayaan di masyarakat (sthombing,
2001:23).

PKBM merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dan
dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan
pemikiran bahwa dengan melembagakan PKBM akan banyak potensi
yang selama ini tidak tergali akan dapat digali, ditumbuhkan,
dimanfaatkan dan didayagunakan. PKBM hendaknya menjadi pemicu
dan penyulut motivasi dan kreasi masyarakat.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) MAJU JAYA
merupakan salah satu PKBM yang ada di kabupaten Mesuji yang
sebagian besar penduduknya memiliki tingkat ekonomi yang rendah.
Adapun program yang telah dilaksanakan di PKBM MAJU JAYA
adalah PAUD, Kursus, Taman Baca Masyarakat dan Program
kesetaraan Paket B dan C. Beberapa tahun terakhir, dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan PAKET C ditemukan
beberapa permasalahan, diantaranya kehadiran warga belajar yang
semakin rendah. Kebanyakan warga belajar hadir hanya pada saat
akan diselenggarakan ujian nasional saja. Penyelenggaraan program
PAKET Cdi PKBM MAJU JAYAyang sebagian besar karakteristik
sasarannya yaitu penduduk yang terkendala waktu untuk sekolah,
seperti nelayan, buruh dan pekerja lainnya. Diantara karakteristik
mereka adalah : 1). Menghabiskan waktu mereka untuk bekerja,
waktu kosong hanya hari sabtu dan minggu, 2). Cenderung kurang
memperhatikan ~ pentingnya  belajar  karena sudah = memiliki
penghasilan, 3). Minat belajar rendah, 4). Dibebani tanggung jawab
membantu ekonomi keluarga, 5). Frekuensi kehadiran warga belajar
yang rendah dikarenakan kurangnya minat belajar yang salah satu
dipengaruhi fisiknya yang telah kelelahan/cape beketja. Disamping itu
ada juga masyarakat yang usia sekolah yang memang benar-benar
mengikuti pembelajaran setiap hari yang telah dijadwalkan dan berlaku
secara tatap muka di kelas seperti di sekolah formal.

PKBM MAJU JAYAdalam mengatasi permasalahan tersebut
mencoba untuk mengoptimalkan pelayanan kepada semua warga
belajar yang ada di PKBM Maju Jaya, khususnya warga belajar
Program Kesetaraan PAKET Cyakni dengan Pengembangan
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Karakter kepada setiap warga belajar. Hal tersebut di ataslah yang
melatar belakangi penulis mengambil judul karya nyata ini dengan
judul “PENGEMBANGAN KARAKTER PADA PAKET C di
PKBM MAJU JAYA Mesuji”. tujuan karya nyata ini secara umum
yaitu untuk mendapatkan gambaran mengenai  bagaimana
Pengembangan Karakter terhadap minat belajar warga belajar
PAKET C di PKBM MAJU JAYA Mesuji.

B. Strategi Pembelajaran Paket C

Upaya untuk mengatasi permasalahan harus diketahui cukup
permasalahannya ~ dan  menganalisis  penyebab  timbulnya
permasalahan. Dalam pengelolaan dan pelayanan program PAKET C
khususnya pelayanan bagi warga belajar dapat dilakukan dengan cara
pertimbangan atas dasar permasalahannya. Di dalam karya nyata ini
penulis memaparkan strategi yang digunakan PKBM MAJU JAYA
dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik, yakni strategi
problem solving.

Tingkat kehadiran yang rendah yang merupakan konsekuensi
dari kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan
mereka bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari.
Seperti yang sudah diketahui, bahwa salah satu karakteristik
pendidikan luar sekolah adalah adanya keluesan dalam penentuan
waktu pelaksanaan belajar mengajarnya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kehadiran warga belajar perlu dilakukan penjadwalan
yang sesuai dengan kondisi warga belajar dan pemilihan waktu
dilakukan semaksimal mungkin dapat diikuti oleh semua warga belajar
tanpa harus merugikan mereka dengan meninggalkan pekerjaan,
pemilihan waktu ini akan lebih baik jika melibatkan seluruh warga
belajar dengan musyawarah agar kesepakatan penjadwalan dapat
dipertanggungjawabkan secara bersama-sama.

Upaya ntuk meningkatkan minat belajar cara lainnya adalah
dengan mengadakan pelatthan atau kecakapan hidup, disamping
mereka mendapatkan materi pelajaran mereka juga memperoleh
keterampilan dan keterampilan tersebut diusahakan benar-benar
menjadi kebutuhan warga belajar dan dapat memanfaatkan potensi
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yang ada sehingga dengan keterampilan ini dimana sebagian modal
atau bahan mentahnya sudah ada dan dapat meningkatkan ekonomi
mereka.

Minat belajar yang rendah dan anggapan bahwa tanpa belajar
mereka dapat mencari uang merupakan permasalahan yang umum
dalam pembelajaran program paket C. Pelatihan keterampilan yang
sesuai dapat mengurangi anggapan yang tidak benar mengenai arti
penting pendidikan bagi mereka.

Selain diberikan keterampilan, pengelola juga menyediakan
berbagai fasilitas untuk warga belajar seperti konsultasi gratis dan
pemanfaatan fasilitas yang dimiliki PKBM MAJU JAYAuntuk warga
belajar paket C. Setiap warga belajar diberikan kebebasan untuk
menggunakan fasilitas serta memberdayakan fasilitas tersebut untuk
memperoleh penghasilan serta bagi yang ingin membuka usaha
mandiri, diberikan modal usaha oleh PKBM MAJU JAYAyang
diperoleh dari mitra kerjasamanya. Bagi warga belajar yang telah lulus
diberikan ijazah paket dan sertifikat keterampilan, agar dapat
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau bisa diterima bekerja di
dunia usaha dan dunia kerja.

C. Prosedur Kegiatan Pembelajaran Paket C

Permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan
penyelenggaraan program PAKET C di PKBM MAJU JAYAadalah
tingkat kehadiran warga belajar yang semakin menurun serta
rendahnya minat belajar warga belajar, maka Pengelola beserta
jajarannya berusaha untuk mengatasi permasalah tersebut, yakni
dengan memberikan Pengembangan Karakter bagi warga belajar
program PAKET C di PKBM Maju Jaya. Pengembangan Karakter
yang dimaksud adalah Pelayanan pendidikan yang baik bagi Warga
Belajar dengan pelayanan yang disesuaikan dengan kondisi warga
belajar  dan  memberikan  pendidikan  keterampilan  untuk
meningkatkan mutu Kejar Paket C, serta pemanfaatan fasilitas PKBM
bagi warga belajar dan lulusan program paket C.

Adapun prosedur penerapan dari Pengembangan Karakter ini
secara umum terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi.
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1. Persiapan

dan

Pengelola PKBM MAJU JAYA beserta jajarannya berkumpul
melakukan musyawarah sebelum Pengembangan Karakter

dilaksanakan. Salah satu hasil musyawarah tersebut adalah melakukan
analisa SWOT berkaitan Pengembangan Karakter di PKBM Maju
Jaya. Adapun analisa SWO'T yang telah di buat adalah sebagai berikut:
a. Strenght (kelebihan)

)

2)
3)

4
5)
6)

7)
8)

9)

PKBM MAJU JAY Amemiliki sekretariat dan ruang belajar yang
memadai dan milik sendiri

Terakreditasi B Oleh BAN PAUD PNF

Mewakili Propinsi Lampung Ke Apresiasi GTK PAUD Dikmas
Di Pontianak 2018

Memiliki mitra kerja sama yang berhubungan dengan konsep
Pengembangan Karakter

PKBM  MAJU  JAYAmemiliki  fasilitas  pendukung
Pengembangan Karakter

Pengembangan Karakter ini belum pernah dilakukan oleh
PKBM lain di kabupaten Mesuji

Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan waktu warga belajar
Memiliki tutor yang terlatth dan berlatar belakang sebagai guru
dan sarjana

Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan kondisi warga
belajar dan kondisi masyarakat .

b. Weakness (kelemahan)

1)
2)
3)
9
5)

Jumlah fasilitas terbatas

Persentase kehadiran warga belajar rendah
Rendahnya minat belajar warga belajar
Sedikitnya minat baca warga belajar
Kurangnya buku-buku pendukung

c. Opportunity (kesempatan)

D

2)

Banyaknya dunia industri dan dunia usaha yang memerlukan
SDM atau karyawan yang memiliki keterampilan

Dunia usaha dan dunia industri mencari SDM yang memiliki
fjazah dan sertifikat keterampilan.
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3) Adanya lembaga pendidikan yang bisa menerima lulusan paket
C untuk bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

4) Adanya pasar bebas

5) Dunia masyarakat yang semakin konsumtif

d. Treatment (ancaman atau tantangan)

1) Masih ada anggapan masyarakat yang menjadi mindset atau
berpola pikir bahwa seorang sarjana saja menganggur.

2) Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa tidak
sekolahpun bisa mendapatkan uang.

Setelah dilakukan analisa SWOT, pengelola PKBM MAJU
JAYA beserta jajarannya memilih koordinator pada masing-masing
pelayanan dalam Pengembangan Karakter, kemudian mempersiapkan
berbagai macam yang dibutuhkan dalam Pengembangan Karakter. Di
mulai dari administrasi, peralatan, fasilitas pendukung, pendanaan,
maupun koordinasi kepada mitra kerja. Koordinasi antar pengelola
dan jajarannya seperti tutor, tenaga administrasi, dan pelatih serta
warga belajar PKBM MAJU JAYA senantiasa dilakukan, demikian
pula koordinasi dengan dinas terkait senantiasa dilakukan agar tidak
terjadi permasalahan yang tidak diinginkan yang dapat menghambat
proses pelaksanaan dan agar dapat meningkatkan hasil dari pelayan
plus di PKBM Maju Jaya.

Setelah semua persiapan administrasi, peralatan, fasilitas
pendukung, dan pendanaan dilakukan, pengelola PKBM MAJU
JAYAbeserta jajarannya melakukan sosialisasi kepada semua warga
belajar dan masyarakat sekitar tentang Pengembangan Karakter yang
diberikan kepada warga belajar PAKET Cdi PKBM MAJU
JAYAMesuji. Sosialisasi tersebut dilakukan melalui penyampaian
langsung kepada warga belajar maupun melalui mitra kerja sama.

2. Pelaksanaan

Upaya yang dilakukan PKBM MAJU JAYA Mesuji untuk
peningkatan mutu layanan dan menarik minat belajar warga belajar
dengan Pengembangan Karakter diantaranya:
a. Peningkatan mutu Pengelola PKBM Maju Jaya
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Agar memiliki wawasan yang luas dan mampu mengelola
PKBM sesuai dengan harapan tentunya dibutuhkan wawasan
pengetahuan yang cukup maka dalam hal ini Pengelola melanjutkan
Pendidikan S2 Konsentrasi Administrasi Pendidikan di Universitas
Tanjung Pura Pontianak.

b. Peningkatan mutu Tutor PAKET C

Selain pengelola tentunya Tutor pun perlu meningkatkan
potensi dan kemampuannya dalam merencanakan pembelajaran, maka
dalam hal ini Pengelola mengirimkan beberapa tutor untuk mengikuti
pelatihan, baik di tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi.

c. Pengaturan jadwal belajar yang disesuaikan dengan kondisi
warga belajar.

Tingkat kehadiran yang rendah merupakan konsekuensi dari
kondisi ekonomi masyarakat yang rendah dan mengharuskan mereka
bekerja ekstra untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari. Seperti
diketahui bahwa warga belajar PAKET Cdi PKBM MAJU
JAYAsebagian besar berasal dari lingkungan pesisit yang memiliki
kondisi ekonomi yang lemah. Ketidak hadiran warga belajar dalam
mengikuti pelajaran disebabkan oleh waktu belajar yang bersamaan
dengan waktu kerja mereka. Didukung oleh faktor ekonomi mereka,
schingga mereka lebih memilih untuk bekerja dibanding belajar.

Keadaan tersebut berlangsung hingga tahun-tahun terakhir.
Upaya yang dilakukan oleh pengelola PKBM MAJU JAYAbeserta
jajarannya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara
penjadwalan yang disesuaikan dengan kondisi warga belajar.

Sebelum jadwal dibuat dan ditetapkan, pengelola PKBM
MAJU JAYA mengundang dan mengajak semua warga belajar dan
tutor untuk bermusyawarah secara kekeluargaan dalam penentuan
waktu belajar. Setelah mendapat kesepakatan bersama, maka jadwal
dibuat dan diterbitkan. Waktu belajar yang telah disepakati kemudian
di buat jadwal belajarnya sesuai dengan waktu yang telah disepakati.
Masing-masing warga belajar memiliki jadwal belajar masing-masing
secara berkelompok sesuai kesamaan waktu yang mereka sepakati.
Dengan demikian semua warga belajar bisa mengikuti kegiatan belajar
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mengajar di PKBM Maju Jaya, sehingga tingkat kehadiran warga
belajarpun bisa meningkat.

Penjadwalan ini dilakukan sebelum proses belajar mengajar
dimulai pada tahun pelajaran baru. Dengan demikian Jadwal belajar
yang telah disepakati dan ditetapkan bersama dapat dilaksanakan di
awal tahun pelajaran.

Tabel 1. Jadwal Belajar Warga Belajar

Hari dan Waktu
No - Keterangan
Selasa Kamis Jum’at
1. | 13.30-17.00 13.30 — 17.00 14.00 — 17.00 Paket B & C
2. 11930 -21.30 19.30 — 21.30 19.30 — 21.30 Paket B & C

d. Pelatihan atau Kecakapan Hidup

Untuk meningkatkan minat belajar warga belajar di PKBM
MAJU JAYAadalah dengan mengadakan pelatihan atau kecakapan
hidup, disamping mereka mendapatkan materi pelajaran mereka juga
memperoleh keterampilan dan keterampilan tersebut diusahakan
benar-benar menjadi  kebutuhan warga belajar dan  dapat
memanfaatkan potensi yang ada sehingga dengan keterampilan ini
dimana sebagian modal atau bahan mentahnya sudah ada dan dapat
meningkatkan ekonomi mereka.

Setiap warga belajar di bebaskan untuk memilih atau
mengikuti pelatihan atau kecakapan hidup yang ada dan difasilitasi
oleh PKBM Maju Jaya. Jadi setiap warga belajar memilih jenis
pelatihan sesuai minat dan kondisi mereka. Adapun pelatihan yang
ada dan yang telah dilakukan adalah pelatihan pembuatan terasi
udang, pelatthan pembuatan donat mini, pelatihan pemanfaatan
limbah ale-ale sebagai souvenir khas kabupaten Mesuji. Pelatihan yang
dimaksud merupakan jenis pelatihan yang disesuaikan dengan potensi
daerah Mesuji yang merupakan daerah pesisir yang memiliki potensi
laut yang cukup luas. Udang dan kerang-kerangan misalnya, udang
dan kerang-kerangan khususnya ale-ale merupakan potensi yang
mudah ditemukan di daerah kami.

Adapun jadwal pelatihan ini disesuaikan dengan waktu warga
belajar dan pelatihPelatihan keterampilan ini memiliki jadwal berbeda-
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beda sesuai waktu yang telah disepakati antar warga belajar dan
pelatih. Adapun jenis pelatihan keterampilan dan waktu pelatthan di
PKBM MAJU JAY Adapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Jenis Pelatihan & Waktu Pelatiban di PKBM MAJU JAY AMesuji

i Wakt
No PeJlZ?il}?an Pelatih Hari Pe I:ti h:n Tempat | Intensitas
1 Pemb'uatan Mitra Sabtu 15.30 — R}lmah 1 ka.li
Terasi 17.00 Cinta seminggu
1 kali
, Eemb?am e , 1530~ | Rumah o
. i 1 i
ona m PEST 1630 | Cinea | TTTTEEY
Mini
X i}(iuvenir Wiaya, Sa(};tu 1530 — E{KBM 2 lfiili
. as a semin
§ S.Pd . 17.00 & &gt
Mesuji minggu Jaya

Dalam pelaksanaannya PKBM MAJU JAYAmenjalin mitra
kerja sama, baik dalam hal informasi, pelatih, promosi, pendanaan
maupun penyaluran lulusan. Adapun mitra kerja sama PKBM MAJU
JAYA.

e. Pemberian Ijazah dan sertifikat keterampilan

Bagi setiap warga belajar yang telah menyelesaikan pendidikan
program atau C di PKBM MAJU JAYA akan diberikan ijazah Paket C
yang setara dengan ijazah SMA serta diberikan pula sertifikat
keterampilan. Dengan demikian lulusan paket C PKBM MAJU JAYA
bisa menggunakan ijazah dan sertifikat tersebut untuk melanjutkan
pendidikan maupun mencari pekerjaan.

3. Evaluasi

Pengembangan Karakter bagi warga belajar PAKET Cdi
PKBM MAJU JAYA dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang
dibuat. Tahap terakhir yang dilakukan adalah tahap evaluasi. Evaluasi
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui seberapa berhasilnya
Pengembangan Karakter ini dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap
minat belajar warga belajar program PAKET Cdi PKBM MAJU
JAYA Mesuji. Evaluasi ini terdiri dari evaluasi terhadap proses belajat-
mengajar, tingkat kehadiran warga belajar dalam proses belajar-
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mengajar dan evaluasi kehadiran warga belajar PAKET C dalam
pelatihan keterampilan serta evaluasi secara keseluruhan yakni dengan
merekap absensi kehadiran warga belajar pada akhir tahun pelajaran.
Ternyata setelah dilaksanakannya Pengembangan Karakter, tingkat
kehadiran dan jumlah warga belajar meningkat.

D. Hasil Kegiatan

Pengembangan Karakter yang diberikan kepada warga belajar
PAKET C yang telah dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu
layanan dan minat belajar warga belajar di PKBM MAJU
JAYAberhasil dilaksanakan dan menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
kehadiran/Disiplin warga belajar program PAKET C di PKBM
MAJU JAYA Mesuji setelah pelaksanaan Pengembangan Karakter
pada tahun pelajaran 2014/2015.

Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik ketika
tutor dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik serta
menyenangkan pula. Dengan tutor yang sudah terlatih dan memiliki
kompetensi dimana latar belakang pendidikan dan profesinya sebagai
guru maka tidak diragukan lagi akan kredibelitasnya, dan proses
pembelajaran akan dibuat semakin menarik, sehingga warga belajar
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Pemberian pelatihan
keterampilan atau kecakapan hidup ternyata cukup signifikan dalam
menarik minat belajar warga belajar program PAKET Cdi PKBM
MAJU JAYA Mesuji, dibuktikan dengan antusiasnya warga belajar
mengikuti pelatihan tersebut. Hal itu di dukung dengan penghasilan
yang diperoleh dari pelatihan sekaligus tempat bekerja warga belajar
khususnya yang belum memiliki pekerjaan, warga belajar yang telah
memiliki pekerjaan juga memperoleh tambahan penghasilan dari
pelatihan tersebut. Dari pelatihan ini mengahasilkan karya-karya
terbaik warga belajar sehingga mempunyai nilai jual yang tinggi dan
laku di pasaran. Skill yang dimiliki dapat tersalurkan sehingga
menghasilkan produk yang kreatif dan inovatif. PKBM MAJU
JAYAmemasarkan produk hasil warga belajar dengan bekerja sama
dengan komunitas bisnis Mesuji sebagai komunitas yang paling aktif
dalam memanfaatkan sosial media facebook (fb) di kabupaten Mesuji.
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Dengan adanya konsultasi gratis bagi warga belajar, PKBM MAJU
JAYA bisa mengetahui kendala atau permasalahan yang terjadi pada
warga belajar terutama berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar.
Sehingga masalah tersebut dapat dipecahkan dan diberikan solusi.
Sehingga baik warga belajar maupun PKBM memperoleh keuntungan
bersama.

Adanya pemanfaatan fasilitas PKBM Maju Jaya, warga belajar
dapat terbantu dalam hal meningkatkan penghasilan. Sehingga tingkat
ekonomi mereka juga terbantu. Terlebih lagi adanya bantuan modal
dari lembaga yang bekerjasama dengan koperasi, warga belajar dan
lulusan sangat terbantu dalam mendapat penghasilan.

Pengembangan Karakter yang diberikan oleh PKBM MAJU
JAYAternyata memperoleh hasil yang sangat baik. Warga belajar
maupun masyarakat sangat tertarik untuk mengikuti program PAKET
Cdi PKBM Maju Jaya, karena selain mendapatkan pendidikan secara
resmi, mereka juga mendapatkan keterampilan plus yang dapat
mereka gunakan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi, atau untuk memasuki dunia kerja dan dunia usaha setelah
mereka lulus dari program. Selain itu warga belajar juga mendapatkan
penghasilan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi mereka.

E. Dampak Kegiatan

Pengembangan Karakter yang diberikan oleh PKBM MAJU
JAYA memberikan dampak yang positif bagi warga belajar serta
masyarakat dan PKBM MAJU JAY Asendiri serta dampak positif bagi
dunia pendidikan dan berdampak positif pula bagi perekonomian
masyarakat. Dengan demikian Pengembangan Karakter juga
menyumbangkan dampak yang sangat positif bagi kemajuan bangsa.
Bangsa Indonesia ini akan maju ketika rakyatnya maju, terutama
dalam pendidikan. Pendidikan akan berjalan seimbang ketika ekonomi
masyarakat membaik. Adanya PKBM dari pemerintah terutama
PKBM MAJU JAYAdapat menyumbang keberhasilan bangsa

Indonesia.
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F. Kendala yang Dihadapi

Meskipun Pengembangan Karakter dari PKBM MAJU JAYA
berhasil dilaksanakan, namun masih ada kendala yang dihadapi.
Diantaranya adalah keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh PKBM
MAJU JAYA.

G. Faktor-faktor Pendukung Penghambat

Pengembangan Karakter yang diberikan kepada warga belajar
PAKET C di PKBM MAJU JAYA berlangsung dan diterima dengan
baik oleh semua warga belajar. Hal ini dipengaruhi berbagai faktor
pendukung yang ada. Adapun faktor pendukung tersebut adalah
faktor internal dan eksternal dari PKBM Maju Jaya, yakni PKBM
MAJU JAYAmemiliki tutor yang memang telah terlatth dan
berkecimpung dalam dunia pendidikan dimana pengelola dan para
tutornya juga merupakan guru di sekolah-sekolah yang ada di
kabupaten Mesuji, sehingga tidak diragukan lagi kredibilitasnya dalam
pembelajaran. Selain itu, PKBM MAJU JAYAjuga memiliki fasilitas
pendukung seperti rumah produksi donat mini dan terasi sebagai
tempat pelatihan dan tempat kerja warga belajar yang belum memiliki
pekerjaan, ruang belajar yang memadai, rumah produksi atau usaha,
kolam ikan, taman bacaan, modul pelajaran beserta buku-buku
pendukung program paket C. PKBM MAJU JAYA juga bermitra
kerja sama dengan berbagai instansi maupun dunia usaha serta
pengrajin yang ada di kabupaten Mesuji, sehingga memudahkan warga
belajar dan lulusan untuk memanfaatkannya.

Sejalan  dengan faktor pendukung, ada pula faktor
penghambat yang masih dijumpai dalam pelaksanaan Pengembangan
Karakter yang diberikan oleh PKBM MAJU JAYA kepada warga
belajar program paket C. Adapun faktor penghambat tersebut
diantaranya : masih terbatasnya jumlah dari berbagai fasilitas yang ada
di PKBM MAJU JAYA misalnya. Buku-buku pendukung dalam
pelaksanaan Pengembangan Karakter pada program PAKET C juga
masih terbatas jumlahnya. Minat baca warga belajar PAKET C
PKBM MAJU JAYA juga masih sangat rendah, warga belajar hanya
terbatas mendapatkan ilmu berkaitan dengan pelajaran maupun
keterampilan dari yang disampaikan tutor dan pelatih saja sehingga
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ilmu pengetahuan yang diperoleh secara teoritis masih sangat terbatas.
Hal ini juga menjadi faktor penghambat Pengembangan Karakter
warga belajar PAKET C di PKBM MAJU JAYA Mesuji.

H.Alternatif Pengembangan

Pengembangan Karakter yang telah dilaksanakan oleh PKBM
MAJU JAYA Mesuji telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan
meningkatnya jumlah kehadiran dan minat belajar warga belajar di
PKBM MAJU JAYAMesuji. Tingkat kehadiran warga belajar serta
peningkatan jumlah warga belajar program PAKET C merupakan
salah satu indikator meningkatnya minat belajar warga belajar. Tingkat
kehadiran yang tinggi dan peningkatan intensitas jumlah warga belajar
sejalan dengan minat warga belajar untuk mengikuti proses belajar
mengajar di PKBM MAJU JAYA Mesuji.

Program Paket C
Aplikasi Perkantoran Level 3 KKN 1

PESERTA U
APLIK.
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